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ABSTRACT

RIFALDI. E2117033. THE EFFECT OF KNOWLEDGE MANAGEMENT ON
PUBLIC SERVANTS’ WORK PERFORMANCE AT TOJO UNA-UNA’S
CLASS 111 AIRPORT OPERATOR UNIT OFFICE

This study aims to discover to what extent knowledge management
comprises tacit knowledge (X1) and explicit knowledge (X2) simultaneously or
partially affects the public servants’ work performance (Y). The method of this
study is a descriptive quantitative approach. The sample consists of 67 public
servants. The data collection uses a questionnaire while the analysis method is
Path Analysis. The result of the study indicates that the variable of tacit
knowledge (X1) and explicit knowledge (X2) simultaneously has a positive and
significant effect on public servants’ work performance (Y) of 0.722 or 72.2%. It
can be seen from the F-count of 11.975 and probability sig 0.000 < probability a
= 0,05. Tacit knowledge (X1) partially has a positive and significant effect on the
public servants’ work performance (Y) of 0.511 or 51.1% with probability sig
0.000 < probability o 0.05. Explicit knowledge (X2) partially has no significant
effect on public servants’ work performance (Y) for probability sig 0,847 >
probability a 0,05. The value (€) of 0.278 or 27.8% is the variable that has an
effect but is not studied.

Keywords: knowledge management, tacit knowledge, explicit knowledge, public
servants’ work performance.



ABSTRAK

RIFALDI. E21.17.033 PENGARUH KNOWLEDGE MANAGEMENT
TERHADAP KINERJA PEGAWA PADA UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA KELAS 111 TOJO UNA-UNA.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu, seberapa besar pengaruh
knowledge management yang terdiri tacit knowledge (X1) dan eksplisit knowledge
(X2) baik secara simultan maupun parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y).Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan penyajian analisis deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 67 orang pegawai.Metode pengumpulan data menggunakan
angket/kuesioner, teknik analisis menggunakan analisis path.Dari hasil penelitian
yang diperoleh bahwa secara simultan variabel tacit knowledge(X1) dan eksplisit
knowledge(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai(Y)
sebesar 0,722 atau 72,2%. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 11.975
dan probability sig 0.000 <probability o = 0,05. Secara parsial tacit
knowledge(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai(Y)
sebesar 0,511 atau 51,1% nilai probability sig 0,000 <probability a 0,05. Secara
parsial eksplisit knowledge(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai(Y) karena nilai probability sig 0,847 >probability o 0,05. Nilai (€)
sebesar 0,278 atau 27,8% adalah variabel yang berpengaruh tetapi tidak diteliti.

Kata kunci:knowledge management, tacit knowledge, explicit knowledge, kinerja
pegawai

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah SWT,
karena  atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan
penulisan usulan penelitian/skripsi ini dengan judul “pengaruh knowledge
management terhadap kinerja pegawai pada unit penyelenggara bandar
udara kelas 111 tojo Una-Una”, sesuai dengan yang direncanakan. Dan tak lupa
salam dan taslim penulis haturkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW. Penulis
menyadari bahwa dengan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Pada kesempatan ini izinkan saya untuk menghaturkan banyak terima
kasih kepada: Muh. Ichsan Gaffar, SE.,M.Ak, selaku Ketua Yayasan
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo,
Bapak Dr. Abd Gaffar La Tjokke, M.Si Selaku Rektor Universitas Ichsan
Gorontalo, Bapak Dr. Ariawan, SE.,MM, selaku Dekan Fakultas Ekonomi, Ibu
Eka Zohra Solikahan, SE.,MM selaku ketua Program Studi Manajemen, Ibu Dr.
Hj. Djuriko Abdussamad Selaku sebagai pembimbing I, Bapak Zulkarnain llyas
Idris, SE.,M.Si selaku pembimbing II, Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Ekonomi
Universitas Ichsan Gorontalo, Bapak Pimpinan Unit Penyelenggara Bandar Udara
kelas 11 Tojo Una-Una yang telah memberi izin untuk melakukan penelitian, dan
Kepada Kedua Orang tuaku yang selalu mendoakan keberhasilan studiku Dan

kepada seluruh keluarga yang selalu memberikan semangat dan motivasi.

Vi



Penyempurnaan dalam skripsi ini sangat mengharapkan saran dan kritik dari
komisi penguji dan pihak lainnya. Besar harapan penulis bahwa skripsi ini
memberikan manfaat kepada saya sendiri dan pihak lainnya.

Segala kerendahan hati penulis berharap semoga arahan bantuan, dan bimbingan
yang diberikan oleh pembimbing dan pihak lainnya akan memperoleh imbalan

yang setimpal dari Allah SWT. Amin.

Gorontalo, 17 April 2021
Penulis,

(RIFALDI)

viii



DAFTAR ISI
Halaman Judul

Halaman Pengesahan Pembimbing...........ccccooiiiiiiiiiiiccce i
Halaman PersetUjUaN ...........ooviiiiiiiieiiiie e i
PEIMYALAAN ...t ii
Motto dan Persembahan............cccvveeiiiiiii e WY
ADSETACK ..o v
ADSETAK ... Vi
Kata PENGANTAN.......cciiiiiiiiie et vii
DATtAr ISI...uuiiiiiiiiie e IX
Daftar Tahel........ooeeiicee e Xii
Daftar GamDAr ..........cccvviiiiiiieie e Xiii
Daftar LAMPIraN......c.oiiiiiiie et Xiv
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang penelitian ...........ccccoviieiiiiiieiiieese e 1
1.2 Rumusan Masalah .............cccoooiiiic i 6
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian ............ccccevviveiiine i 7
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccccveeiiieeiii et 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian PUSEAKA ......ccvveeiiieeiiie e e saae e 9
2.1.1 Pengertian Knowledge Management ............ccovvvvvviviiiiieeeeeeevininnnnnn 9
2.1.2 Jenis Pengetahuan dalam Knowledge Management................cccccue... 15
2.1.3 Fungsi Knowledge Management...........ccccocvveeiiieeiieeeiieesiiee s 20
2.1.4 Proses Knowledge Management ..........ccveeiveeiiieeenieeeiieeenieesvee e 21
2.1.5 Pengertian KiNErja .......ccveiiieiiiie et 21
2.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja..........ccccoeveiiveeiinciinnens 23
2.1.7 IndiKator KINEIJa......c..coiiuviiiiiiiiic e 24
2.1.8 Penelitian Terdahulu ...........ccccoiiieiiiiiiiec e 25
2.2 Kerangka PEMIKIFAN..........ccoviiiiieeiie e 27
2.3 HIPOLESIS ...ttt 28
BAB Il OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian..........coouviiiiiieiie e 29
3.2 Metode Penelitian ............cooviiiiiiiiiiii e 29
3.2.1 Desain Penelitian..........ccccoiiiiiieiiiiiie e 29
3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian..............cccccceeivineeninnnnn. 30



3.2.3 Populasi dan Sampel ...........cccoeviiiiiniiiien,
3.2.4 Jenis dan Sumber Data ..........ccccoeveviieniiininennnn.
3.2.5 Teknik Pengumpulan Data..............cccceeveriinennn.
3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian ................c.......
3.2.7 Metode Analisis Data ...........ccevvverienieiiiennn.
3.2.8 Pengujian HIpOteSIS..........ceerviiieeiiieniieeiieene

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1

4.2

4.3

4.4
4.5

4.6

4.7

Gambaran Umum .........cccoooiveiiie e
4.1.1 Sejarah SINgKAL ........coovvviiiiiiieieee e
4.1.2Visi dan MiSi......ccceeviieiiiie e
4.1.3 Struktur OrganiSasi..........ccceeiveeiveenieesiieesneenn
4.1.4 Tugas Pokok dan FUNgSi.........ccccovvveiieiiinennenne
Analisis Deskriptif Penelitian............cccccocoviiiiiinnnns
4.2.1 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden ....
4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian..............
Hasil penelitian ...........ccoooveiiiie i,
4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas....................
Analisis Data Statistik .........cccoccverivieiiieiiieiieiieeis
Pengujian HIpOtesIS.........cocveviiveiiiee e

4.5.1 Pengaruh tacit knowledge X1,eksplisit knowledgeX2 secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)

4.5.2 Pengaruh tacit knowledge X1 secara parsial terhadap kinerja

Pegawal (Y) .veeoeeee et
4.5.3 Pengaruh eksplisit knowledgeX2 secara parsial terhadap kinerja
Pegawal (Y) .veeoeeee et
Korelasi antara variabel X ...........cccccovviiiiiiiinienn,
4.6.1 korelasi X1 dan X2........cccoevvvvieiiienieeiiieninnn,
Pembahasan ...........cccovveiiniiieiiceee e

4.7.1 tacit knowledge(X1) dan eksplisit knowledge(X2) secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai ()

32
33
34
35
39
40

41
41
42
43
44
45
45
46
51
51
54
56

56

57

57

58

58

58

58



4.7.2 tacit knowledge(X1) dan eksplisit knowledge(X2) berpengaruh secara

parsial terhadap Kinerja (Y) ....oooveruieiieiiesiiesee e 59
BAB V KESIMPULAN dan SARAN
5.1 KESIMPUIAN ....ceiiiiiiie s 62
5.2 SAIAN ...t 62
DAFTAR PUSTAKA ettt 65

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Tabel 1.1 Rekapitulasi Rata-rata Penilaian Kinerja Pegawai................. 4
1.2 Standar Nilai Kinerja Pegawal.............ccocveiiiiiiiiiieiiceie e 5
3.1 Operasionalisasi Variabel knowledge management.............c.ccceevennee. : 30
3.2 Operasional Variabel Kinerja .........cccooveiiiiiiiiine e 31
3.3 Daftar Pilihan KUESIONET .........ccoiviiiiiiiiieiie et 32
34 POPUIASE ..t 32
3.5 KOefisien KOrelasi...........ccoviiiiiiiiiieiieii e 37
4.1 Distribusi responden menurut jenis Kelamin ............ccccoeevieeiineeenen. 45
4.2 Distribusi responden menurut tingkat pendidikan .............cccccceveenen. 46
4.3 Skala penelitian jawaban responden ...........ccccccevviveiiieeesiineesiee e 47
4.4 Tangagapan responden tentang variabel tacit knowledge (X1)........... 47
4.5 Tanggapan responden tentang variabel eksplist knowledge (X2)........ 49
4.6 Hanggapan responden tentang variabel kinerja (Y)........ccccooeevivveennen. 50
4.7 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel tacit knowledge (X1)........ 52
4.8 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel eksplisit knowledge (X2) .. 53
4.9 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kKinerja (Y) ......cccccoeveenen. 54
4.10 Koefisien jalur langsung,total dan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 56

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar

2.1 Siklus manajemen pengetahuan..............
2.2 Kerangka BerfiKir ..........ccocoooviiiiiinnnnne

3.1 AnalisisJalur .......cccooovvoeiiiieiiie,

4.1 Hubungan antara X1 dan X2 terhadap Y

xiii

Halaman

15

27

39

55



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

Lampiran 1 Jadwal Penelitian ............cccooieiiiiiiiiiciie e 66
Lampiran 2 Kuesioner/angket penelitian ...........ccoccoviiiieniieiiccneeienn, 67
Lampiran 3 Tabulasi Data Ordinal dan Data Interval..............cccccccvveeneen. 75
Lampiran 4 Deskriptif Variabel Penelitian .............cccccoiiiiiniinn, 87
Lampiran 5 Uji Validitas dan Reliabilitas.............cccoooviiiiiiiniciiininn, 90
Lampiran 6 Koefisien KOrelasi...........ccovveiiiiiiiiiiiiie e 93
Lampiran 7 Uji HIPOTESIS ......coiuvieiiiiiieiiierie it 94
Lampiran 8 Distribusi Tabel F .........ccoveeiiieiie e 96
Lampiran 9 ADSIFACK.........cceiuiee e 98
Lampiran 10 ADSEraCK.........cccviiiiiie i 99
Lampiran 11 Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi ............c.cccevvvveeiiiveennnen. 100
Lampiran 12 Uji TUMNIEIN ..o 101
Lampiran 13 Surat 1zin Penelitian ...........ccccoovve e 104
Lampiran 14 Surat keterangan telah melakukan penelitian ..................... 105
Lampiran 15 Curriculum Vitae..........ccceovieiiei e 106

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi menuntut setiap organisasi
untuk terus melakukan adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang begitu cepat
dalam mempertahankan keberlangsungan organisasinya. Pola adaptasi inilah yang
kemudian dapat digerakkan hanya pada sumber daya yang dimiliki setiap
organisasi. Salah satu sumber daya yang dimiliki adalah sumber daya manusia.
Meskipun manusia dianggap sebagai sumber daya, namun kenyataannya manusia
juga sekaligus sebagai modal besar yang dimiliki oleh organisasi. Oleh karenanya,
sumber daya manusia menjadi penting dalam menuntun organisasi untuk terus
melakukan adaptasi ternadap perusahaan dari ketidakpastian perubahan dari masa
kemasa.

Pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi dipertegas oleh
Budiyanto (2013:2) yang mengatakan bahwa di dalam MSDM, manusia atau
pegawai di pandang sebagai asset dalam sebuah organisasi yang perlu dirawat,
ditingkatkan kemampuan dan keterampilan bekerjanya demi terciptanya daya
saing organisasi yang unggul. Hasil dari proses peningkatan kemampuan dan
keterampilan itulah yang membentuk kualitas pegawai sehingga memberikan
kontribusi yang besar bagi organisasi.

Setiap organisasi selalu berharap pegawai memberikan Kinerja terbaiknya,
sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai, karena keberhasilan
organisasi tercermin dari kinerja dari setiap pegawai yang dimilikinya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mangkunegara (Arilaha, dkk, 2018:5)



Kinerja dikatakan sebagai hasil dari pekerjaan yang dilihat dari kualitas dan
kuantitas yang telah diperoleh oleh pegawai dalam organisasi sebagai bentuk
pelaksanaan tugas yang diberikan yang merupakan bagian dari tanggung
jawabnya dalam organisasi. Sedangkan menurut Amstrong, (Monsow, dKk,
2018):3 bahwa perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila memiliki atau
menghasilkan kinerja yang baik, efektif dalam penggunaan sumber daya manusia,
menetapkan sasaran yang hendak dicapai oleh setiap individu maupun
organisasi.

Disisi lain untuk mendapatkan pegawai yang memiliki kinerja yang baik
tidaklah mudah, karena organisasi harus mengeluarkan biaya maupun waktu
untuk membentuk pegawai yang berkinerja tinggi. Selain itu, kinerja pegawai
juga diperoleh dari dalam diri pegawai itu sendiri yang didasarkan dari
pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai. Oleh karenanya, organisasi hendaklah
melihat dan membekali pegawainya dengan pengetahuan (knowledge), sehingga
hal tersebut mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. Sebagaimana di
pertegas Mangkunegara (Arilaha, dkk, 2018:4) mengemukakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang ialah faktor kemampuan yang
didalamnya terdapat kemampuan reality yaitu knowledge.

Knowledge (pengetahuan) dapat diartikan sebagai aset yang dimiliki
organisasi yang tidak dapat dilihat secara kasak mata. Pengetahuan ini berkaitan
dengan kapabilitas perusahaan, keadaan lingkungan eksternal dan mengantisipasi
munculnya perubahan yang telah terjadi maupun yang akan terjadi dikemudian

hari. Pengetahuan adalah paduan dari unsur-unsur pengalaman, nilai, informasi



yang konstekstual dan wawasan yang luas yang dapat menciptakan sebuah
kerangka berfikir untuk mengevaluasi dan membentuk sebuah pengalaman dan
informasi baru. Selanjutnya diaplikasikan dalam pikiran seseorang (Marwan, dkk,
2012:6).

Knowledge atau pengetahuan dari pegawai maupun organisasi sangatlah
penting untuk dikelola secara baik, agar setiap pegawai dapat memanfaatkan
pengetahuan secara maksimal demi kepentingan organisasi. Oleh karenanya
penting untuk mengelolah pengetahuan (knowledge management) anggota
organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. Terdapat dua tipe pengetahuan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nonaka (Arilaha, dkk, 2018:3) yaitu
pengetahuan tacit dan pengetahuan ekspilisit. Pengetahuan tacit yaitu
pengetahuan yang dimiliki secara terpendam yang ada pada setiap individu dan
sulit untuk di bagikan yang berlaku didalam segala situasi dan kondisi apapun,
sehingga untuk menyampaikan kepada pihak lain menjadi susah.. Kedua,
pengetahuan eksplisit yang berbeda dengan tacit dimana pengetahuan ini dapat
disampaikan secara formal kepada pihak lain.

Tojo Una-Una adalah Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi
Tengah pada saat ini kabupaten Tojo Una-Una sudah mencapai usia 16 tahun
kabupaten Tojo Una-Una ini merupakan kabupaten pemekaran dari kabupaten
Poso.kabupaten Tojo Una-Una telah memiliki Bandar Udara yang dinaungi oleh
Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una bertempat di kabupaten
Tojo Una-Una. Bandar Udara ini merupakan tempat pemberhentian pesawat yang

berasal dari Kota Palu, Kota Gorontalo dan Kota Luwuk.



Pemerintah daerah melalui Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111

Tojo Una-Una memiliki harapan bahwa dengan dengan adanya bandara tersebut

bisa meningkatkan perputaran perekonomian masyarakat yang ada di kabupaten

Tojo Una-Una melalui destinasi wisatanya yang terkenal indah dapat menarik

wisatawan datang di Tojo Una-Una.

Agar mencapai harapan pemerintah daerah pada umumnya, tujuan Unit

Penyelenggara Bandar Udara kelas 11l Tojo Una-Una pada khususnya, maka

dibutuhkan sumber daya manusia dalam hal ini pegawai yang memiliki Kinerja

yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari hasil studi dokumentasi

yang di lakukan penulisan didapatkan tabel rata-rata penilaian kinerja pegawai

sebaagai berikut

Tabel 1.1 Rekapitulasi rata rata penilaian kinerja pegawai

No Unsur-unsur Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019
Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket.
1 | Kesetiaan 91 Amat baik 80 Baik 91 Amat Baik
2 | Prestasi kerja 69 Cukup 01 Amat Baik 76 Baik
3 | Tanggung jawab 74 Cukup 92 Amat Baik 78 Baik
4 | Ketaatan 92 Amat baik 74 Cukup 70 Cukup
5 | Kejujuran 91 Amat baik 94 Amat Baik 79 Baik
6 | Kerjasama 75 Cukup 75 Cukup 69 Cukup
7 | Prakarsa 69 Cikup 84 Baik 70 Cukup
8 | Kepemimpinan 70 Cukup 79 Baik 68 Cukup
Jumlah 631 669 601
Rata-rata 78,5% Cukup 83.6% Baik 75.1% Cukup

Sumber: Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas I11 Tojo Una-Una, 2020




Tabel 1.2 Standar nilai kinerja pegawai

No. Nilai Keterangan
1 |91-100 Amat Baik
2 | 76-90 Baik
3 |61-75 Cukup
4 |51-60 Sedang
5 | 50 ke bawah Kurang

Sumber: Peraturan Pemerintah No.10 Tahun 1979

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan pada tahun 2018 rata-rata
kinerja pegawai di kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas Il Tojo Una-
Una sudah baik sebesar 83,6%, namun tahun 2019 rata-rata kinerja pegawai
mengalami penurunan dengan kategori cukup sebesar 75,1%. Penurunan tersebut
terlihat dari unsur prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, dan kerjasama,
sehingga mengindikasikan tahun 2019 adanya penurunan Kinerja pegawai di
kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una.

Hasil penilain kinerja yang diperoleh kemudian di konfirmasi melalui
wawancara dengan Bidang Pengelolaan Kepegawaian atas nama lbu Syamniar,
S.Sos Dari hasil wawancara tersebut penulis menemukan adanya permasalahan
antara lain dari segi kuantitas dimana pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
belum sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Rendahnya kualitas kerja yang
dihasilkan oleh pegawai terlihat dari belum optimalnya pekerjaan yang dihasilkan,
minimnya tanggungjawab pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Sehingga,
permasalahan tersebut dapat menghambat kinerja kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una



Dari permasalahan tersebut penulis menduga bahwa menurunnya kinerja
pegawai pada kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 11l Tojo Una-Una
dikarenakan pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai belum belum sepenuhnya
terkelolah dengan optimal. Pengetahuan pegawai dapat tergambarkan dari tingkat
pendidikan yang telah di tempuh oleh pegawai. Dari 68 orang pegawai
diantaranya Apratur Sipil Negara (ASN) sebanyak 17 orang dan Non ASN
sebanyak 51 orang, dimana dari keseluruhan pegawai masih terdapat 21 orang
yang tingkat pendidikannya SMA/SMK dan 8 orang yang Diploma dan Sarjana
sebanyak 39 orang. Oleh karenanya, penting melihat bagaimana managemen
pengetahuan  (knowledge management) yang dimiliki oleh pegawai dan
penerapannya di kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas Il Tojo Una-
Una. Oleh karenanya, penulis tertarik meneliti dengan judul “pengaruh
knowledge management terhadap kinerja pegawai pada Unit Penyelenggara
Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruhknowledge management (X) yang terdiri dari(tacid
knowledge)(X1) dan(eksplisit knowledge)(X2) secara simultan terhadap kinerja
Pegawai (Y) pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una?

2. Seberapa besar pengaruh knowledge management (X) yang terdiri dari (tacit
knowledge) (X1) secara parsial terhadap kinerja Pegawai(Y) pada Unit

Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una?



3. Seberapa besar pengaruh knowledge management (X) yang terdiri dari(eksplisit
knowledge) (X2) secara parsial terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Unit
Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang besarnya pengaruh knowledge management (X) yang terdiri dari (tacit
knowledge) (X1) dan (eksplisit knowledge) (X2) terhadap kinerja Pegawai(Y)
pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una.

1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruhknowledge management (X) yang terdiri
dari(tacid knowledge) (X1) dan (eksplisit knowledge)(X2) secara simultan
terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas
I11 Tojo Una-Una

2. Untuk mengetahui pengaruh knowledge management (X) yang terdiri dari
(tacid knowledge) (X1) secara parsial terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Unit
Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una

3. Untuk mengetahui pengaruh knowledge management (X) yang terdiri dari

eksplisit knowledge (X2) secara parsial terhadap kinerja Pegawai (Y) pada

Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas I11 Tojo Una-Una.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan deapat memperluas pemahaman tentang teori-teori
dan ilmu manajemen di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM),
khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber penelitian yaitu
knowledge management dan kinerja Pegawai.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi yang
aktual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan organisasi
terutama pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas I11 Tojo Una-Una.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan, khusunya

dalam bidang manajemen sumber daya manusia.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Knowledge Management

Manajemen pengetahuan adalah cabang pengetahuan yang berasal dari
akhir abad ke-21. Perkembangan tersebut bermula dari perkembangan organisasi
dan teknologi informasi dalam organisasi serta pemanfaatan ilmu pengetahuan
yang diawali manfaatnya sebagai aset penting dalam pencapaian tujuan
organisasi. Penguasaan pengetahuan individu sebagai bagian dari manajemen
perusahaan merupakan aset manajemen tata kelola

Banyak organisasi sukses karena mereka selalu mencari cara yang lebih
baik untuk meningkatkan kinerja mereka untuk mencapai hasil.dengan mencari,
menerapkan dan menyimpan pengetahuan untuk mempertahankan pengetahuan
dan keterampilan anggotanya untuk memperoleh pengetahuan khusus tentang
tujuan organisasi.

Proses pembelajaran menghasilkan siklus perubahan pengetahuan yang
digunakan untuk mencapai tujuan organisasi melalui peningkatan kinerja
pegawai yang ada di kantor tersebut.Pengetahuan yang digunakan akan mampu
menghasilkan pengetahuan baru melalui kegiatan penciptaan pengetahuan.
Pemahaman ini senantiasa diperbarui dan diperoleh agar dapat digunakan secara

luas untuk pengembangan organisasi.
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Tung (2018:3) mendefinisikan Manajemen Pengetahuan (knowledge
management) adalah proses mengelola perubahan yang digunakan oleh
organisasi untuk mengidentifikasi, membuat, mendistribusikan, menerapkan,
dan menyebarkan pengetahuan sebagai kekayaan intelektual dari tujuan
organisasi.Dapat di simpulkan bahwa manajemen pengetahuan merupakan
kekayaan intelektual yang ada di dalam organisasi dan di gunakan untuk tujuan
organisasi dengan cara meyebarkan pengetahuan tersebut.

Suryadi (Arilaha, 2018:7) berpendapat bahwa manajemen pengetahuan
adalah sebuah langkah untuk menangkap, mengatur, menyimpan pengetahuan
dan pengalaman setiap individu pegawai atau kelompok pegawai didalam
sebuah instansi yang membuat pengetahuan tersedia untuk pegawai lainnya di
dalam instansi.sehingga dapat di simpulkan bahwa manajemen pengetahuan
adalah sumber pengetahuan yang terstruktur di dalam organisasi dan bisa di
akses untuk semua anggota organisasi.

Maimunah et al.(Arilaha, 2018:7) berpandangan bahwa manajemen
pengetahuan (knowledgemanagement) merupakan suatu proses merencanakan,
mengumpulkan, mengatur, memimpin dan mengelola informasi perusahaan
yang dikombinasikan dengan ide dan analisis dari berbagai pengetahuan tingkat
lanjut. Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa manajemen
pengetahuan adalah alat untuk menganalisis suatu perencanaan yang di
kombinasikan dengan informasi yang di kumpulkan sehingga pengetahuan

tersebut bisa menciptakan ide untuk mencapai tujuan secara efektif
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Menurut Davenport dan Prusak (Wijayanti, 2017:4), mengemukakan
bahwa pengetahuan adalah kreasi, nilai, pengetahuan kontekstual dan keahlian
para ahli yang memberikan kerangka kerja untuk meninjau dan
mengintegrasikan pengalaman dan pengetahuan baru yang mengarah pada
produksi dan pengambilan keputusan yang lebih baik dan hasil yang produktif
dan berfokus pada inovasi organisasi.dari penjelasan tersebut dapat di ambil satu
kesimpulan bahwa dengan adanya pengetahuan maka pengambilan keputusan
akan lebih efektif sehingga organisasi akan lebih produkti dalam menciptakan
suatu inovasi,kreasi dan nilai melalui keahlian para ahli berdasarkan
pengalaman.

Sedangkan, menurut Zuhal (Monsow, 2018:5) manajemen pengetahuan
merupakan upaya menghasilkan keunggulan bersiang melalui pengelolaan
pengetahuan organisasi.dapat di simpulkan bahwa dengan adanya manajemen
pengetahuan dalam organisasi maka organisasi mampu meningkatkan
keunggulan dalam melakukan persaingan.

Barclay dan murray (kandou, 2016:16) mengatakan manajemen
pengetahuan adalah suatu kegiatan bisnis yang punya dua aspek penting, yaitu
1.memperlakukan komponen pengetahuan dalam kegiatan bisnis yang di
refleksikan dengan strategi,kebijakan dan berbagai praktek organisasi secara
keseluruhan. Dan yang ke 2. Membuat suatu hubungan langsung antara asset
intelektual organisasi baik eksplisit ataupun tacit untuk mencapai tujuan
organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka di simpulkan bahwa

manajemen pengetahuan terbagi dua yaitu pengetahuan tacit dan pengetahuan
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eksplisit maka hubungan antara keduanya sangat di perlukan dalam
merencanakan strategi dan mengantisipasi setiap kebijakan sehingga tujuan
organisasi dapat di laksanakan.

Sedangkan menurut Brian newman (kandou, 2016 :16) juga
mendefinisikan manajemen pengetahuan adalah suatu rangkaian proses yang
mengatur, menciptakan, penyebarluasan dan memanfaatkan pengetahuan.dari
definisi tersebut bisa di simpulkan siklus manajemen pengetahuan saling
berkaitan didalam proses pengelolaan antara mengatur, menciptakan, dan
menyebarluaskan agar dapat di manfaatkan dengan baik sesuai yang di inginkan.

Probst (kawet, 2014:2) mengemukakan bahwa knowledge adalah bagian
dari pengetahuan yang ada dan keterampilan personal yang digunakan untuk
memecahkan masalah. Knowledge management adalah kebiasaan, keahlian,
keteranpilan, pemahaman atau pengertian yang di dapatkan dari pengalaman
latihan atau melalui proses belajar. Kosasih (kawet, 2014:2). Dari dua penjelasan
di atas maka dapat di ambil satu kesimpulan knowledge management adalah
keterampilan pengetahuan pada setiap individu yang di peroleh dari
pengalaman,latihan, dan proses belajar sehingga hal itu menjadi satu
pemahaman yang akan di gunakan untuk menyelesaikan masalah dan
menciptkan solusi.

Nonaka (wijayanti, 2017 : 12 ) mengatakan pengetahuan merupakan alat
yang mendalam yang efektif dapat meningkatkan kemampuan oraganisasi untuk

melakukan tindakan yang tepat. Dari kutipan di tersebut dapat di simpulkan
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bahwa pengetahuan yang ada di dalam individu bisa meningkatkan kinerja
organisasi untuk melakukan tindakan yang efektif.

Sementara itu davenport (kusuma, 2013:1) mengatakan  knowledge
management adalah pengelolaan pengetahuan secara kolektif untuk membantu
organisasi mengambil tindakan, bersaing secara efektif dalam mewujudukan
tujuan merekka. Maka dari penjelasan teori tersebut dapat di Tarik satu
kesimpulan bahwa pengetahuan adalah sumber utama yang membantu
mengambil satu keputusan secara kolektif untuk membuat satu tindakan
melakukan persaingan dengan cara yang efektif.

Manajemen pengetahuan menjadi sebuah instrumen yang digunakan
organisasi publik dalam meningkatkan kinerja pegawainya. Penggunaan
manajemen pengetahuan telah diakui sebagai alat penting dalam mencapai
tujuan spesifik suatu perusahaan termasuk suatu negara dalam rangka menopang
pertumbuhan ekonomi dan keunggulan kompetitif. (Arifin, 2016:3). Manajemen
pengetahuan (Knowledgemanagement) merupakan fungsi untuk memperoleh
keuntungan jangka panjang melalui proses pembentukan, indentifikasi, dan
pengelolaan pengetahuan (Falah, 2017:3)

Manajemen pengetahuan sebagai cara sistematis untuk mengelola sumber
daya pendidikan / pengetahuan dengan berbagai informasi dari individu /
individu (perusahaan) untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan
memaksimalkan nilai dan kreativitas (Praharsi, 2016:9). Pengetahuan, yang

dijelaskan oleh Keng-Boon Ooi dan Lim et al., (Wijayanti, 2017:12) merupakan
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aset yang tidak terlihat yang sangat susah untuk ditiru dan dijadikan instrumen
kompetitif yang harus dimanfaatkan secara baik oleh organisasi.

wigg (kusuma, 2013:1) knowledge management sebagai pengelolaan dari
pengetahuaan perusahaan dan asset intelktual yang dapat meningkatkan rentang
karakteristik kinerja organisasi dan nilai tambah dengan memungkinkan suatu
perusahaan.bertindak lebih cerdas.

Untuk menghasilkan kinerja yang baik,maka perusahaan membutuhkan
sistem yang baik pula,sistem ini bukan hanya peraturan atau standar yang ada
melainkan juga melibatkan pihak pihak yang terkait langsung yaitu sumber daya
manusianya salah satu sistem manajemen yang menawarkan suatu disiplin yang
memperlakukan intelektual sebagai asset yang di kelola adalah knowledge
management. Honeycut (kosasih, 2007 : 3)

Berdasarkan pengertian Knowledge Management yang telah di
kemukakan oleh beberapa para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Knowledge
Management atau manajemen pengetahuan merupakan suatu usaha sadar yang
dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi melalui proses merencanakan,
mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan mengendalikan data dan
informasi menjadi asset perusahaan yang tidak berwujud, sehingga mampu
meningkatkan kinerja organisasi dalam persaingan sehinggat tujuan yang ingin
di capai dapat terlaksanakan dengan cara yang efisien dan efektif melalui

knowledge management.
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Gambar 2.1 Siklus manajemen pengetahuan

Penangkapan

2.1.2 Jenis Pengetahuan dalam Knowledge Management

Sementara sebagian besar telah membahas pentingnya manajemen
pengetahuan, hanya sedikit yang memperhatikan sifat pembangunan dan
manajemen pengetahuan. Sementara pengetahuan ini diterapkan, perbedaan
pengetahuan dapat ditarik ke dalam dua bidang, yaitu pengetahuan tacit dan
pengetahuan ekplisit (Wijayanti, 2017:5). Sedangkan dalam buku Khoe Yao Tung
Tahun (2018:10) dengan judul Memahami Knowledge Management
mengatakansecara umum, bila dilihat dari sifat pengungkapannya terdapat dua
jenis pengetahuan, yaitu tacit knowledge dan eksplisit knowledge.
1. Pengetahuan tacit (tacit tnowledge)

Menurut Tung (2018:50) pengetahuan yang tersembunyi (tacit
knowledge), yaitu pengetahuan yang terdapat dalam diri seseorang, dimana susah
untuk disampaikan, di jelaskan dan di mengerti. Lebih lanju Tung, (2018:51)
mengemukakan bahwa tacit knowledge terdiri dari (a) pengalaman, (b) pemikiran,
(c) kompetensi, (d) komitmen, dan (e) pekerjaan yang dilakukan. Tacit knowledge

menurut Polayi, M. (Sopandi, 2016:6) merupakan pengetahuan yang tersimpan
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didalam diri manusia yang berbentuk intuisi, judgement, skill, values dan bilief
yang sangat sampaiakn maupun dibagi kepada orang lain.

Pengetahuan tacit dimaksudkan adalah pengetahuan yang menyatu dalam
diri seseorang yang tidak terlihat diperoleh dari pengalamannya. Pengetahuan
tacit adalah pengetahuan tentang cara yang berada dalam diri manusia. Hal yang
berkaitan dengan pengetahuan tacit adalah pengetahuan mengenali, menghasilkan,
membagi dan mengatur sesuatu (Arilaha, 2018:4).

Menurut Polanyi (Arilaha, 2018:5) pengetahuan tacit bersifat (1) tidak
dapat dibagi (2) banyak diketahui dari pada disampaikan, (3) seringkali terdiri dari
kebiasaankebiasaan dan budaya yang tidak dapat ditentukan sendiri (4) tidak
dapat diidentifikasi, tetapi dapat ditransfer atau digali dari pengalaman (5)
deskripsi tahu apa (fakta) dan tahu apa (sains) (6) pembelajaran dan keterampilan
(7) dibangun dalam kelompok dengan hubungan organisasi, nilai inti, asumsi dan
keyakinan , sulit untuk mengidentifikasi, menyimpan, menghitung, dan
memetakan.

Semakin pegawai memiliki pengetahuan personal yang tinggi, maka akan
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Kosasih (Arilaha, 2018:5-6) menemukan
bukti empiris bahwa pengetahuan personal berpengaruh secara langsung terhadap
Kinerja karyawan.

Dari pendapat para ahli di atas di ambil satu kesimpulan bahwa tacit
knowledge (X1) merupakan pengetahuan yang terdapat di dalam otak atau pikiran
seseorang sesuai dengan pemahaman dan pengalaman yang ada di dalam diri

seseorang, pengetahuan ini tidak terstruktur susah untuk didefinisikan dan
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diberitahukan dengan bahasa formal kepada orang lain karena isinya mencakup
tentang pemahaman pribadi yang dimiliki.
2. Ekspilist Knowledge

Menurut Tung, (2018:50) Explicit knowledge adalah pengetahuan yang
terkodefikasi , yang mudah didapatkan, disebar, disimpan, dipaparkan dalam
bentuk formal, dan mudah didistribusikan (dalam bentuk buku, audio, video, dll)
yang berisi sedikit pengetahuan. Lebih lanjut Tung mengatakan Explicit
knowledge terdiri dari data, informasi, dokumen, catatan, file

Explicit knowledge menurut Polayi, M. (Sopandi, 2016:10) merupakan
pengetahuan memahami atau mampu menginterpretasikan teks dan fitur
sederhana lainnya untuk kemudahan transfer dan distribusi menggunakan
berbagai media seperti, kaset/CD video dan audio, spesifik produk manual.
Sedangkan menurut Tung (2018:50) pengetahuan eksplisit (eksplisitknowledge),
yaitu pengetahuan yang tersistem, yang mudah diperoleh, dibagikan, diarsipkan,
dipresentasikan dalam bentuk formal, dan mudah ditransfer kedalam bentuk buku,
audio, video, dan sebagainya.

Menurut Graff dan Jones (Arilaha, 2018:6) pengetahuan eksplisit adalah
pengetahuan tacit yang telah didokumentasikan, telah diartikulasikan dalam
bahasa yang formal sehingga lebih mudah dipindahkan diantara orang-orang.
Sedangkan menurut Nonaka dan Takeuchi (Arilaha, 2018:7), pengetahuan
eksplisit adalah pengetahuan yang siap diakses, telah didokumentasikan dalam
sumber pengetahuan formal yang telah diorganisir dengan baik. PPenggunaan

ilmu pengetahuan yang jelas mudah digunakan, karena ilmu tersebut diberikan
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secara tertulis atau dalam catatan tertulis, sehingga karyawan dapat belajar secara

mandiri. Bola lampu yang dimaksud adalah spesifikasi fungsional dan tekni.

Dalam perspekti Profesor Nonaka (Yusuf, 2019:9) pengetahuan organisasi
terjadi sebab dialog antara tacit knowledge dan eksplisit knowledge yang terdiri

dari proses sosiaisasi, eksternalisasi, kombinasi, serta internalisasi.

a. Sosialisasi
Teknik yang digunakan dalam komunikasi interpersonal antar SDM dalam
organisasi adalah pertemuan tatap muka, baik dalam diskusi rutin,
konferensi, maupun rapat. Dengan cara ini, manajer dapat berbagi
pengetahuan dan pengalaman mereka untuk bergaul satu sama lain, yang
mengarah pada penciptaan pengetahuan baru bagi anggota manajemen.
Faktor penting dalam pertemuan dan diskusi adalah penciptaan juru tulis
untuk memfasilitasi penulisan pengetahuan etika individu. Kemitraan juga
dapat menerapkan teknik pelatihan dan pengetahuan dengan mengubah
pengetahuan efektif pelatih dan instruktur menjadi pengetahuan akurat
anggota manajemen.

b. Eksternalisasi
Eksternalisasi adalah serangkaian organisasi yang dapat menghasilkan atau
menerbitkan wawasan ekstraksi yang akurat ke dalam topik yang jelas.
Risalah rapat (pernyataan jelas yang dibuat selama kemitraan) dalam bentuk
elektronik adalah semacam dukungan untuk karya dekorasi yang dapat

diberikan kepada orang-orang yang terlibat.
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c. Kombinasi
Sistem knowledge management merupakan wadah untuk proses diskusi
berbagai jenis pengetahuan. Dengan kata lain, perubahan pengetahuan
merupakan persyaratan untuk pengelolaan kumpulan pengetahuan. Salah
satu media yang dapat digunakan untuk fungsi tersebut adalah internet
dalam forum ilmiah, internet untuk sumber eksternal, dan penyimpanan
internal perusahaan.

d. Internalisasi
Artinya penulisan semua dokumen, informasi, dan pengetahuan agar dapat
dibaca dan dipahami oleh kelompok lain sehingga dapat bermanfaat dalam
mengembangkan dan meningkatkan kekuatan dan kekuatan pengetahuan
sumber daya manusia dalam organisasi. Hal tersebut dapat diperoleh dari
berbagai informasi yang jelas dari media internal perusahaan, baliho,
lingkaran atau peraturan, serta sumber online pada platform media yang
berfungsi sebagai sumber eksternal. Optimasi pada fungsi ini, sistem
sebaiknya menggunakan media sebagai alat untuk mencari dan mengambil
serta merekam dokumen.

Dari pendapat para ahli tentang eksplisit knowledge maka di tarik
kesimpulan bahwa eksplisit knowledge yaitu pengetahuan yang bersumber dari
luar diri manusia dan sudah dikumpulkan, diterjemahkan secara tertulis seperti
buku,data dan dokumen. pengetahuan esksplisit mudah dibagikan dan di transfer

ke orang karena pengetahuan ini sudah terstruktur dan mudah didapatkan.
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Fungsi Knowledge Management

Menurut Frappaolo dan Toms (Arilaha, 2018:7) fungsi knowladge

management (manajemen pengetahuan) dalam suatu organisasi ada lima, yaitu

sebagai berikut :

1.

Intermediation yaitu memediasi transfer pengetahuan antara penyedia dan
orang berpengetahuan. Pekerjaan ini harus diimbangi (diimbangi) dengan
kebutuhan yang paling berpengetahuan dan pencari pengetahuan. Dengan
demikian, mediasi adalah hal yang tepat untuk dilakukan untuk
mentransfer ilmu.

Externalization yaitu mentransfer pengetahuan dari pikiran pemilik ke
pnyimpanan eksternal, dengan cara yang paling efisien. Dekorasi eksterior
merupakan sarana penyebaran ilmu pengetahuan.

Internalization adalah mengekstrak informasi dari penyimpanan eksternal
dan menganalisis informasi agar dapat diakses oleh pencari. Pengetahuan
harus disajikan kepada pengguna dengan cara yang lebih kondusif untuk
kejelasannya. Dengan demikian, pekerjaan ini termasuk menafsirkan atau
memutakhirkan penyajian ilmu.

Cognition adalah fungsi sistem dalam menentukan Kketersediaan
pengetahuan. Memahami bahwa penggunaan pengetahuan telah berubah
melalui tiga praktik sebelumnya.

Measurement yaitu praktik manajemen pengetahuan untuk mengukur,
merencanakan, dan mengukur pengetahuan perusahaan dan praktik solusi

manajemen pengetahuan



214

21

Proses Knowledge Management

Penerapan sistem manajemen pengetahuan mempengaruhi segala hal mulai

dari perolehan pengetahuan hingga penggunaan pengetahuan dalam organisasi

untuk mencapai tujuan organisasi. Ada banyak asumsi tentang faktor-faktor yang

terlibat dalam implementasi organisasi.

Tahapan proses manajemen pengetahuan menurut Liebowitz (Arilaha,

2018:8-9) terdiri dari delapan tahap yaitu

1)
2)
3)
2)
5)
6)
7)

8)

Identifikasi pengetahuan dasar perusahaan
mengformalkan pengetahuan yang ada.
Menyeleksi pengetahuan yang relevan.
menyimpan pengetahuan.

menyebarkan pengetahuan

menerapkan pengetahuan

menciptakan pengetahuan dan
mengomersilkan pengetahuan

Menurut Liebowitz (Arilaha, 2018:9) Dalam penerapan knowledge

management terdapat tiga metode utama yaitu knowledge creation, knowledge

sharing, dan knowledge application.

2.15

Pengertian Kinerja

Surbakti & Suharnomo (Sujana & Ardana, 2020:5) menyatakan Kinerja

merupakan tanda bahwa perusahaan akan menentukan jangkauan karyawan untuk

mengembangkan pekerjaannya dan kemajuan perusahaan ke depan. Namun, tidak

semua karyawan seperti itu yang dipekerjakan dalam perusahaan mempunyai
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kemampuan dan kualitas yang sam dalam penyelesaian tugasnya, karena
mengingat kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki berbeda-beda. Faktor
Kinerja karyawan menjadi hal penting diperhatikan karena kinerja karyawan akan
menjadi masalah serius bagi perusahaan sehingga dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya suatu pelayanan.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actualperformance yang
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.
Pengertian Kinerja (prestasi kerja) adalah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dilakukan oleh seorang karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.. Performance atau kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010:3)

Pengertian Kkinerja menurut Sembiring (Nurpratama, 2016:5) vyaitu
gambaran tingkat pencapaian suatu kegiatan, kebijakan, atau program untuk
melaksanakan visi, misi, dan tujuan organisasi. Lebih dalam lagi, definisi kinerja
menurut Fattah (Nurpratama, 20165-6) yaitu Yakni keterampilan yang berkaitan
dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi untuk menghasilkan
sesuatu. Organisasi perlu memiliki tujuan sendiri dan kemampuan untuk
mengelola karyawannya. Setiap karyawan juga memiliki tanggung jawab dan
tanggung jawab masing-masing yang menjalankan tugasnya

Menurut Mangkunagara (Monsow, 2018;7) kinerja adalah hasil kerja baik
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut Mathis dan
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Jackson (Monsow, 2018:7-8) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah
apa yang dilakukan atau tidak dilakukan

Pengertian kinerja adalah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan
oleh seorang karyawan untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Tentu saja, kinerja adalah hal yang individual,
karena tenaga kerjanya berbeda. Selain itu, kinerja karyawan mempengaruhi
tingkat pendidikan, tujuan, pengalaman kerja, dan motivasi karyawan (Wijayanti,
2017:4).

Menurut Rivai (2014:321) adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam
periode waktu tertentu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan pada
serangkaian tujuan tertentu, seperti tujuan yang ditetapkan atau tujuan yang
ditetapkan sebelumnya. Ditinjau dari asal katanya, kata kerja merupakan
terjemahan dari karya..

Berdasarkan pengertian kinerja yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah keberhasilan penyelesaian atau
penyelesaian seseorang dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan tugas
tertentu, seperti standar Kinerja, sasaran, atau sasaran dalam sekumpulan Kriteria.
sebelumnya disetujui oleh pasangan.

2.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (Arilaha, 2018:7) faktor yang mempengaruhi
Kinerja seseorang ialah kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).
a. Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua yaitu

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill).
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b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi
situasi kerja.

Menurut Tika (Satriani, 2020:10), kinerja pegawai dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu:

a. Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi,
persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok
kerja

b. Faktor ekstern meliputi, peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan,
dan pesaing.

2.1.7 Indikator Kinerja
Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6) mengajukan enam Kriteria
yang dapat digunakan yaitu :

1. Quality, adalah ruang lingkup atau hasil pelaksanaan kegiatan yang
mendekati tujuan yang diharapkan

2. Quantity, merupakan kuantitas yang diproduksi dan perubahan operasi yang
dilakukan

3. Timeless, merupakan sejauh mana suatu tugas diselesaikan tepat waktu,
berkaitan dengan koordinasi publikasi lain dan waktu yang tersedia untuk
pekerjaan orang lain

4. Need supervision, sejauh mana karyawan mampu melakukan pekerjaan
tanpa perlu pengawasan untuk melakukan pekerjaan yang dikerjakan

5. Interpersonal impact, ukuran karyawan untuk menjaga harga diri, reputasi,

dan kerjasama antar rekan kerja.
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Indikator pengukuran tingkat prestasi kerja karyawan dalam mancapai
performa kerja yang maksimal,menurut Dharma (Falah, 2017:7) dapat dilihat dari
tiga cara pengukuran berikut ini:

1. Kualitas
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan.
2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinnya. Kuantitas kerja ini dapat dilithat dari kecepatan kerja setiap
pagawai itu masing-masing.
3. Ketepatan waktu
Berkaitan dengan sesuai tidaknya penyelesaian kerja dengan waktu yang
dilaksanakan. Dalam hal ini penampatan standart waktu bisa ditentukan
berdasarkan pengalaman sebelumnya atau berdasarkan studi gerak waktu.
2.1.8 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Putri Wijayantildan Didi Sundiman
(2017) tentang pengaruh knowledge management terhadap kinerja pegawai
dengan menggunakan alat analisis regresi linear. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa personal knowledge dan job procedure memiliki
pengaruh signifikan pada Kkinerja karyawan. Pemanfaatan teknologi

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada kinerja karyawan
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sahas Nur Falah dan Arik Prasetya
(2017) tentang pengaruh knowledge management terhadap Kkinerja
karyawan dan kinerja perusahaan dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis jalur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, kinerja
karyawan berpengarug signifikan terhadap kinerja perusahaan

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asril Arilaha dan Farah
Nurfadillah (2018) tentang pengaruh knowledge management terhadap
Kinerja pegawai dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial maupun secara
bersama-sama variabel pengetahuan personal, prosedur Kkerja, dan
teknologi berpengarug positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu yang telah di kemukakan sebelumnya adalah sub variabel yang
digunakan, alat analisis data, populaasi, dan tempat penelitian. Sedangkan

persamaan terdapat pada variabel yang digunakan dan alat analisis data.



27

2.2 Kerangka Pemikiran

Agar dapat menghasilkan kinerja pegawaiyang baik maka pegawai harus
memiliki pengetahuan dan pengetahuan tersebut harus di gunakan dengan baik
pula, dalam penelitian ini adalah knowledge management (x) yang terbagi menjadi
dua yaitu tacit knowledge (x1) dan eksplisit (x2) berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (y),semua variabel saling berkaitan antara satu dan lainnya baik secara
simultan ataupun parsial. Berikut alur kerangka berfikir yang ada di kantor bandar
udara tojo una-una dari teori yang di tetapkan oleh peneliti, yaitu seperti yang ada

pada gambar berikut :

UNIT PENYELENGGARA

BANDAR UDARA KELAS III
TOJOUNA-UNA

Y
KNOWLEDGE
MANAGEMENT

Y A 4

TACID KNOWLEDGE (X1) EKSPLISIT(KI\;OWLEDGE
X2

KINERJAPegawai (Y)

Gambar 2.2 Kerangka berpikir
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Knowledge management (X) yang terdiri dari (tacid knowledge) (X1) dan
(eksplisit knowledge) (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pegawai (Y) pada Unit Penyelenggara Bandar
Udara kelas 111 Tojo Una-Una.

2. Knowledge management (X) yang terdiri dari (tacid knowledge) (X1) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai (Y)
pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una.

3. Knowledge management (X) yang terdiri dari (eksplisit knowledge) (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai

(YY) pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una.



BAB I
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi
objek penilitian adalah knowledge management (X) yang teridiri dari(tacid
knowledge) (X1) dan (eksplisit knowledge) (X2)terhadap kinerja Pegawai pada

pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan
metode survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner
yang diambil dari sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi. Menurut
Sugiyono (2010:68) metode survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang
dilakukan pada suatu populasi, akan tetapi data yang diteliti merupakan data
sampel dari populasi.

Penelitian ini Menggunakan jenis data kauntitatif, dimana data kuantitatif
adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah atau
bersifat variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner
dengan menggunakan skala ikert yang disebarkan kepada responden.
Sedangkan, data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi

berupa ciri — ciri, sifat, keadaan atau gambaran suatu objek.

29
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :
1. Variabel bebas (Independent) yaitu knowledge management (X) yang teridiri
dari (tacit knowledge) (X1) dan (eksplisit knowledge) (X2)
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu kinerja pegawai(Y).
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Knowledge Management

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
1. Pengalaman Ordinal
Tacit knowledge |2~ Pemikiran
(X1) 3. Kompetensi
Knowledge 4. komitmen, dan
5. Pekerjaan yang dilakukan.
Management 1. Data Ordinal
2. Informasi
(X) eksplisit i Dokumen
. Catatan
knowledge (X2) 5 file
Sumber Variabel X : Tung, (2018:10)
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Tabel 3.20perasionalisasi Variabel Kinerja (Y)

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. kualitas
2. Kkuantitas
3. ketepatan waktu
4. tanpa pengawasan
Kinerja Pegawal | aspey Kinerja | 5. harga diri,reputasi dan | Ordinal

(Y)

kemampuan berkerjasama

Sumber Variabel Y : Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6)

Tahapan yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, baik itu
variabel dependen maupun independen dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk variabel knowledge management (X) vyang teridiri dari (tacit
knowledge) (X1) dan (eksplisit knowledge) (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)
akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan
skala likert (likert’s type item).

2. Hasil jawaban dari responden untuk setiap peryataan diukur dengan
menggnakan skal likert yang mempunyai grade dari kecil sampai besar,
biasanya dari 1 — 5.

3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:



Tabel 3.3Daftar Pilihan Kuesioner

PILIHAN BOBOT
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Setuju/Sering (positif) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3
Tidak setuju/Jarang (negativ) 2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1

3.2.3 Populasi Dan Sampel

1. Populasi

32

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan

diteliti, dimana dalam hal ini adalah aktivitas atau peristiwa yang terjadi.

Menurut Sugiyono (2010:61) mengemukakan bahwa “Populasi merupakansuatu

wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai Karateristik tertentu yang di

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian

ini adalah seluruhpegawai baik ASN maupun non ASN yang bekerja padaUnit

Penyelenggara Bandar Udara kelas I11 Tojo Una-Una sebanyak 68 orang pegawai.

Tabel 3.4 Populasi

Status Jumlah
ASN 17
Non ASN 51

Total 68

Sumber: Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una, 2019
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010:62).

Pengambilan sampel hendaknya mewakili karakteristik dari populasi,
dimana tergantung dari cara penarikan atau penentuan sampel. Metode penarikan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus, yaitu
jumlah sampel dalam penelitian kurang dari 100 (Husein, 2004:10). Dari
penjelasan diatas maka dengan ini penulis melakukan pengambilan sampel
dimana jumlah dari populasi dijadikan keseluruhan sebagai sampel. Sehingga
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 orang pegawai (tidak termasuk
pimpinan) pada Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas I11 Tojo Una-Una.

3.2.4 Jenis dan sumber data
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di
kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu:
1. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil
kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada

responden.
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2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa
ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian
ini data kualitatif adalah kondisi tempat penelitian.

Sumber data

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran
kuesioner kepada responden.

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.

3.2.5 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview
adalah pegawai Unit Penyelenggara Bandar Udara kelas 111 Tojo Una-Una
Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden.

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan
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dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang
penelitian.

3.2.6 Pengujian instrumen penelitian

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang
digunakan untuk mengkomunikasikan dan menghasilkan berbagai tanggapan dari
responden. Untuk mendapatkan informasi yang baik yang mendekati kenyataan
(tujuan), perlu diketahui bahwa suatu alat ukur itu akurat dan dapat diandalkan.
Dan jika alat tersebut benar atau salah maka sebelum menggunakan alat tersebut
harus dilakukan pengujian keakuratan dan kehandalannya agar dapat digunakan
dan akan diperoleh hasil yang bermanfaat.
1. Ujivaliditas

Uji validitas alat dengan menguji validitas struktur (desain struktur), dapat
digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan alat
bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun. Hal ini
sependapat dengan Sugiyono (2010: 19) yang menyatakan bahwa “Setelah selesai
pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan dilanjutkan. Peralatan
yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model. Untuk mengangkut populasi.
Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji validasi dapat dilakukan dengan
menganalisis komponen, yaitu dengan menghubungkan akun alat musik. "

Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor total
untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian

keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus
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korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus
korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.

L nGX) - (£0.6)
V003X, (n. 5Y? - (ZY)°

Dimana:

r = Angka korelasi

X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X

Y = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y

n = Jumlah responden

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan

Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas
item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan”.
Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun
menyatakan “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total)
serta korelasiyang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi pula. syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3”. Jika korelasi
antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total >
0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.

Teknik korelasi dari hasil analisis item menentukan validitas item,metode
ini merupakan metode yang bisa digunakan dalam menghitung uji validates dan
reliabilitas. Selain itu, saat menjelaskan koefisien korelasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kriteria (nilai total) dan korelasi yang tinggi, menunjukkan

bahwa sifat-sifat ini juga sangat penting. Artinya syarat minimum dianggap valid
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r =0,3". Jika korelasi antara item dan skor total <0,3, maka item dianggap tidak
valid dan jika item dan skor total> 0,3 maka dianggap valid. Kriteria korelasi

Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5
Koefisien Korelasi

R Keterangan
0,800-1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat
0,600-0,799 Tinggi / Kuat
0,400-0,599 Cukup tinggi / Sedang
0,200-0,399 Rendah / Lemah
0,000-0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah

Sumber : Riduwan (2008:280).

2. Uji reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah penjelasan yang dapat diandalkan untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut efisien dan efektif. Alat terbaik
adalah tidak tergoda untuk memaksa responden memilih beberapa jawaban. Alat
yang andal dan andal menghasilkan data yang andal. Jika informasi itu benar
menurut kebenaran, tidak peduli berapa kali diambil, itu akan tetap sama. Untuk
nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach

menurut Ghazali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut :

o= ()%

Keterangan :
Kk = Jumlah instrument pertanyaan
Y si? = Jumlah varians dalam setiap instrumen

S = Varians keseluruhan instrument
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Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha
>(0,60 dan jika nilai cronbach alpha <0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai
alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.

3. Konversi data
Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan
pangembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat
dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih
dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang
dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah
MSI sebagai berikut:
1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori
pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban
dengan seluruh jumlah responden.
3. Membuat proporsi kumulatif .
4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi
yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.

5. Menghitung nilai skala dengan rumus

Z riil (i — 1) — Zriil (i)

Skala (i) = Prop Kum (i) — Prop Kum (i — 1)

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.
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3.2.7 Metode analisis data

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh knowledge
management (X) yang teridiri dari tacid knowledge (X1) dan eksplisit knowledge
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y), maka pengujian di lakukan dengan uji
analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala
ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur
di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam
penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara
variabel independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada

struktur jalur berikut ini :

X1 pyx1 €

Pye

rx1x2

\» X2 Pyx3

GAMBAR 3.1 Analisis Jalur (Path Analysis)

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :
Y =PYx1+PYX2+PYg
Di mana :
X1 :tacid knowledge
X2 :eksplisit knowledge

Y : Kkinerja pegawai



e : variabel lain yang mempengaruhi Y
r : korelasi antar variabel X

PY : koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
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Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel

independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di

atas juga memperlihatkan bahwavariabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh

X1 dan X 2tetapi ada variabel epselon (g) yaitu variabel yang tidak diukur dan

diteliti.

3.2.8 Pengujian hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1.

© 0o~ w DN

Membuat persamaan struktual, yaitu :

Y =PYX1+ PYXo+ PYe

Menghitung matrix korelasi antar X3 X2, dan Y

Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus

Menghitung matrix invers Ry

Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1,2, 3 dan 4)

Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2
dan terhadap Y

Hitung pengaruh varibel lain (Pyg)

Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen

Menguji Koefisien Jalur



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum
4.1.1 Sejarah Singkat

Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas 111 Tojo Una-Una merupakan
salah satu bandara yang berada di provinsi Sulawesi tengah yang beroperasi pada
ibu kota kabupaten tojo una-una. Pemerintah daerah selaku premakarsa dari
pembangunan Bandar udara tojo una-una dengan tujuan untuk memudahkan
perjalan masyarakat dengan menggunakan transportasi udara dan meningkatkan
serta memberdayakan ekonomi masyarakat.maka melalui kementrian
perhubungan dalam hal ini direktorat jendaral perhubungan udara melaksanakan
pembangunan awal di tahun 2010 tepatnya pada tanggal 24 april, kemudian
bandara tojo una-una diresmikan pada tanggal 19 desember tahun 2014 oleh
mentri perhubungan,pengoperasian bandara tersebut dimulai pada bulan agustus
sampai dengan sekarang. Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Tojo Una-
Una yang saat ini di pimpin oleh bapak Fitrajaya siwu, sudah memiliki 67 orang
pegawai maka dengan mengelola pengetahuan bisa meningkatkan Kkinerja sesuai
dengan tugas pokok dan dan fungsi yaitu merumuskan dan melaksanakan

kebijakan standarisasi di bidang perhubungan udara.
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4.1.2 Visi dan Misi

1.Visi

Terwujudnya penyelenggaraan transportasi udara yang andal,berdaya

saing dan memiliki niali tambah.

2. Misi

Andal : mempunyai keunggulan dan memenuhi aspek ketersediaan,
ketetapan waktu, kelayakan, dan keamanan dalam menyelenggarakan
transportasi udara.

Berdaya saing : Efektif, efisien,berkualitas,ramah lingkungan,sdm yang
professional, mandiri dan produktif.

Nilai tambah : Dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat baik

secara langsung maupun tidak langsung.

Memenuhi standar keamanan,keselamatan penerbangan dan pelayanan.
Meyediakan sarana, prasarana dan jaringan transportasi udara yang
andal,optimal dan terintegritas.

Mewujudkan iklim usaha jasa transportasi udara yang kompetitif dan
berkelanjutan.

Melakukan kelembagaan yang efektif, efisien dan di dukung oleh SDM
yang profesional dan peraturan perundang undangan yang komprehensif

serta menjamin kepastian hukum.
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4.1.3 Struktur organisai unit penyelenggara bandar udara kelas 111 tojo una-

una.

[ JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU ]4——_>

\ 4

KEPALA BANDAR UDARA

FITRAJAYA SIWU, ST

A

( KEPALA URUSAN TATA USAHA

Mubhtar, ST (Teknisi penerbangan penyelia)

L Mustagim

® oo oo

Staf tata usaha

Ariontang massuleka,st (bendahara pengeluaran)
Syamniar, S.Sos (Pengelola Kepegawaian)

Enim Adjula, S.Sos(Pengelola Rumah Tangga dan Tu)
Irfan Karim,A.Md (Pengelola BMN)

Yunita (Bendahara Penerima)

A 4

KEPALA SUB SEKSI TEKNIK,OPERASI,KEAMANAN DAN PELAYANAN DARURAT

Andi Ruslan, ST

v Y v
BANGLAND PKP-PK AVSEC
A. Majid,ST a.Mohamad Ali, A.md a.Makmunsyah, S.Sos

B. Sofyan Habibi

b.Abd Kadir Hasan

c.Moh Igram

b.Abd Suaib Taganda,S.Sos

c.Faisal Djamalu

d.Didit Iswahyudi
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4.1.4 Tugas pokok dan fungsi
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam
peraturan perundang undang no 1. Tentang Penerbangan dan peraturan mentri

perhubungan tentang tatanan kebandarudaraan nasional.

a. melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,penyusunan
norma,standar,prosedur dan kriteria,pemberian bimbingan teknis dan supervise

serta evaluasi dan pelaporan di bidang Bandar udara.

b. tempat unit kerja instansi pemerintah dalam menjalankan tugas dan
fungsinya terhadap masyarakat sesuai peraturan perundang undangan dalam

urusan antara lain :

1. pembinaan kegiatan penerbangan

2. kepabeanan

3. keimigrasian

4. kekarantinaan

c. sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan pengusahaan maka bandaar udara

merupakan tempat usaha bagi :

1.unit penyelenggara Bandar udara atau badan usaha Bandar udara

2.badan usaha angkutan udara

3.badan hukum Indonesia atau perorangan melalui kerjasama dengan unit

penyelenggara bandar udara atau badan usaha Bandar udara.
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4.2 Analisis deskriptif penelitian

Dari 67 Responden pada penelitian ini dapat dikemukakan indentitas

responden yaitu : jenis kelamin dan tingkat pendidikan

4.2.1 Analisis deskriptif karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan kepada 67 Responden yang
merupakan pegawai pada Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I1l Tojo Una-

Una.

Tabel 4.1 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi () Persentasi (%)
Laki-laki 48 71,6 %
Perempuan 19 28,4 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : olah data 2021

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas jumlah laki-laki lebih banyak dari
perempuan hal ini disebabkan laki-laki mempunyai kemampuan fisik dalam
melakukan pekerjaan di bandingkan perempuan dan sebagian besar instansi ini

memiliki tugas yang banyak melakukan pekerjaan di lapangan.
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Tabel 4.2 distribusi responden menurut tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi (3) Persentasi (%)
Sarjana 38 56,7 %
Diploma 8 11,9%

Smk/Sma 21 31,4 %
Jumlah 67 100 %

Sumber : Olah data 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas pegawai yang memiliki tingkat pendidikan
sarjana lebih banyak dibandingkan dengan tingkat pendidikan Diploma dan

Smk/Sma maka hasil kerja akan lebih maksimal dan efektif.

4.2.2 Analisis deskriptif variabel penelitian

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
variabel Kinerja pegawai. Bobot bobot butir instrumen berdasarkan variabel
terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor
berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban perhitungan frekuensi dilakukan

dengan cara meghitung jumlah bobot yang dipilih.

Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot

pilihan dengan frekuensi, berikut proses perhitungannya.

Bobot terendah X item X jumlah responden: 1 x 1 x 67 = 67

Bobot tertinggi X item X jumlah responden : 5 x 1 x 67 = 335
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Hasil perhitungan tersebut di intervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.

Rentang skala yaitu : 335 - 67 =53,6 =54
5

Tabel 4.3 skala penelitian jawaban responden

No Rentang Kategori

1. 67-121 Sangat rendah

2. 122-176 Rendah

3. 177-231 Sedang

4. 232-286 Tinggi
287-341 Sangat tinggi

Sumber : Hasil Olahan Data 2021

Berikut ini akan di sajikan gambara hasil tabulasi data atau variabel yang

menjadi objek penelitian.

1. Gambaran umum Variabel Tacit knowledge (X1)

Hasil Tabulasi data variabel tacit knowledge (X1) yang diisi oleh 67

responden dapat divisualisasikan melalui tabel berikut.

Tabel 4.4 tanggapan responden tentang tacit knowledge (X1)

Item
Skor X1.1 X1.2 X1.3
F Skor % F Sko % F | skor | %
r
5 53 265 79,1 45 | 225 | 67,2 | 47 | 235 | 70,1

4 12 | 48 17,9 21 84 313 | 16 | 64 23,9
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3 2 6 3,0 1 3 15 4 12 6,0

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Y 67 319 | 100% | 67 | 312 | 100% | 67 | 311 | 100%
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Item
Skor X1.4 X1.5
F Skor % F Skor %

5 52 260 77,6 52 260 6,0

4 12 48 17,9 11 44 16,4

3 3 9 4,5 4 12 77,6

2 0 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0

> 67 317 100% 67 316 100%
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber : Lampiran Olah Data

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa variabel X1 responden yang

menjawab item X1.1 memperoleh skor 319 dengan kategori Sangat tinggi.

Responden yang menjawab item X1.2 memperoleh skor 312 dengan kategori
Sangat tinggi, responden yang menjawab item X1.3 memperoleh skor 311
dengan kategori Sangat Tinggi, responden yang menjawab item X1.4
memperoleh skor 317 dengan kategori Sangat Tinggi, dan responden yang

menjawab item X1.5 memperoleh skor 316 dengn kategori Sangat Tinggi.




2. Gambaran Umum Variabel Eksplisit knowledge (X2)
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Hasil tabulasi data variabel eksplisit knowledge (X2), yang diisi oleh 67

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut :

Tabel 4.5 Tanggapan responden tentang eksplisit knowledge (X2)

Item
Skor X2.1 X2.2 X2.3

F | Skor | % F skor % F |skor| %
5 44 | 220 65,7 47 235 | 70,1 35 | 175 | 52,2
4 19 76 28,4 19 76 28,4 27 | 108 | 40,3
3 3 9 4,5 1 3 15 4 12 6,0
2 0 0 0 0 0 0 1 2 1,5
1 1 1 1,5 0 0 0 0 0 0
> 67 | 306 |100% | 67 314 | 100% | 67 | 297 | 100%

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Item
Skor X2.4 X2.5

F | Skor % F Skor %
5 45 | 225 67,2 42 210 62,7
4 20 80 29,9 21 84 31,3
3 2 6 3,0 4 12 6,0
2 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0
> 67 | 311 100% 67 306 100%

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber : Lampiran olah data
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel eksplisit knowledge
(X2), responden yang menjawab item X2.1 memperoleh skor 306 dengan kategori
Sangat Tinggi, responden yang menjawab item X2.2 memperoleh skor 314
dengan kategori  Sangat Tinggi, responden yang menjawab item X2.3
memperoleh skor 297 dengan kategori Sangat Tinggi, responden yang menjawab
item X2.4 memperoleh skor 311 dengan kategori Sangat Tinggi dan responden

yang menjawab item X2.5 memperoleh skor 306 dengan kategori Sangat Tinggi.

3.Gambaran umum variabel kinerja (Y)

Hasil tabulasi data variabel Kinerja (Y), yang di isi oleh 67 responden

(sampel) di visualisasikan melalui tabel berikut :

Tabel 4.6 Tanggapan responden tentang kinerja ()

Skor Item
Y11 Y1.2 Y1.3

F | Skor | % F skor % F | Skor %
5 58 290 | 86,6 54 270 | 80,6 | 56 | 280 83,6
4 8 32 11,9 9 36 134 | 11 44 16,4
3 1 3 1,5 4 12 6,0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
> 67 | 325 |100% | 67 318 | 100% | 67 | 324 | 100%

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
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Item
Skor Y1.4 Y1.5

F Skor % F Skor %
5 50 250 74,6 56 280 83,6
4 11 44 16,4 8 32 11,9
3 4 12 6,0 2 6 3,0
2 0 0 0 1 2 1,5
1 2 2 3,0 0 0 0
> 67 308 100% 67 320 100%

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber : Lampiran olah data

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel kinerja (),
responden yang menjawab item Y1.1 memperoleh skor 325 dengan kategori
Sangat tinggi, responden yang menjawab item Y1.2 memperoleh skor 318
dengan kategori Sangat Tinggi, responden yang menjawab item Y1.3
memperoleh skor 324 dengan kategori Sangat Tinggi, responden yang menjawab
item Y1.4 memperoleh skor 308 dengan kategori Sangat Tinggi dan responden

yang menjawab item Y 1.5 memperoleh skor 320 kategori Sangat Tinggi.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada
hasil olah data. Pengujian instrument penelitian baik dari segi validitasnya

maupun reliabilitasnya terhadap 67 responden di peroleh bahwa hasil instrument
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penelitian yang dinyatakan valid jika nilai t nitung > t tabel dan untuk reliabelnya jika

nilai cronbach’s Alpha > 0,60.

1. Uji validitas dan uji reliabilitas variabel tacit knowledge (x1)

Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun
reliaabilitasnya terhadap 67 responden diperoleh bahwa hasil instrument
penelitian yang dipergunakan adalah valid. Item pernyataan dikatakan valid

apabila nilai r hitung > 0,3

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 di peroleh hasil penelitian

sebagaimana dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil uji validitas dan uji reabilitas variabel tacit knowledge (X1)

variabel Item Koefisien Valid Koefisien
Instrumen korelasi alpha
X1.1 0,607
X1.2 0,759
Tacit X1.3 0,751 > 0,03 0,782 > 0,60
knowledge X1 ] reliabel
X1.4 0,680 Valid
X1.5 0,756

Sumber : Lampiran olah data

Tabel 4.7 di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel tacit knowledge semua instrument menunjukan hasil yang valid dan
reliable. Keputusan ini diambil karena masing masing item pernyataan nilai

koefisien korelasi > 0,3 dan koefisien alphanya sebesar 0,782 > 0,60 dengan
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demikian semua item pernyataan untuk variabel tacit knowledge (X1) adalah valid

dan reliable.

2. Uji validitas dan uji reliabilitas variabel eksplisit knowledge (X2)

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian
sebagaimana dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel eksplisit knowledge

variabel Item Koefisien Valid Koefisien
instrument korelasi alpha
X2.1
0,708
X2.2
0,736
Eksplisit 0,789 > 0,60
knowledge X2.3 >0,3 Reliable
X2 0,767 valid
X2.4
0,783
X2.5
0,687

Sumber :Lampiran olah data

Tabel 4.8 diatas menjelaskan semua item pernyataan untuk variabel
eksplisit knowledge semua instrument menunjukan hasil yang valid dan reliable.
Keputusan ini di ambil karena masing masing item pernyataan nilai koefisien
Korelasi > 0,3 dan Koefisien Alphanya 0,789 > 0,60 dengan demikian semua

item pernyataan variabel eksplisit knowledge (X2) adalah valid dan reliable.
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3. Uji validitas dan uji reliabilitas variabel kinerja (Y)
Berdasarkan analisis data pada lampiran 3 di peroleh hasil penelitian
sebagaimana dapaat dilihat pada tabel seabagaai berikut.

Tabel 4.9 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kinerja ()

Variabel Iltem Koefisien Valid Koefisien

instrument korelasi alpha
Y1.1 0,765
Y1.2 0,806

Kinerja (Y) > 0,03 0,803 > 0,60

Y1.3 0,672 valid reliable
Y1.4 0,847
Y15 0,839

Sumber : Olah data 2021
Tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa semua item pernyataan untuk

variabel Kinerja semua menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini
di ambil karena masing masing item pernyataan nilai Koefisien Korelasi > 0,3
dan Koefisien Alphanya 0,083 > 0,60. Dengan demikian berarti semua item
pernyataan untuk varibael Kinerja adalah valid dan reliable.
4.4 Analisis Data Statistik

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan
diketahui apakah variabel variabel bebas (independen) baik secara simultan
maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap

variabel terikat (dependen) berdasarkan hasil pengolahan data atas 67 orang
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pegawai yang menjadi responden dengan menggunakan analisis jalur maka
diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 0,511(X1)+0,023(X2)+0,278 (€)

Dari persamaan diatas, menunjukan bahwa koefisien variabel independent
yakni tacit knowledge (X1) yang di ukur terhadap kinerja (Y) memiliki pengaruh
positif dan signifikan yaitu sebesar 0,511 atau 51,1%. Dimana hal ini diartikan
bahwa setiap kenaikan satu kesatuan variabel tacit knowledge (X1) akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,511 atau 51,1%.

X2= 0,023 menandakan bahwa eksplisit knowledge (X2) yang di ukur
terhadap kinerja (Y) tidak berpengaruh signifikan hanya sebesar 0,023 atau 2,3%

Sedangkan €= 0,278 menunjukan bahwa terdapat variabel lain yang
mempengaruhi tapi tidak di teliti pada penelitian ini yaitu sebesar 27,8%. Dimana
ini di artikan bahwa ada sebagian variabel yang mempengaruhi meningkatnya
Kinerja pada penelitian ini sebesar 0,278 ata 27,8%

Melihat hasil perhitungan analisis jalur yang ada pada lampiran,maka hasil
analisis tersebut dapat di interprestasikan bahwa nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,722 (terlampir), hal ini berarti ada sekitar 72,2% pengaruh
yang ada terhadap variabel Kinerja oleh variabel tacit knowledge dan eksplisit

knowledge. Serta masih ada sekitar 27,8 % ditentukan oleh variabel lain.
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Berdasrkan penjelasan di atas berikut adalah hasil olahan data yang
menggunkana analisis jalur hubungan antara variabel dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

X1 0,511

0,278
0,467

X2 0,023

Gambar 4.1 hubungan antara X1 dan X2 terhadap Y
Kemudian hasil penelitian pada gambar tersebut di jelaskan dengan
menggunakan tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 : koefisien jalur, langsung, total pengaruh (X1) dan (X2) terhadap

(Y)

Variabel Koefisien langsung Total Kontribusi
jalur bersama
(R2yx1x2)
X1 0,511 0,511 51,1 %
X2 0,023 0,023 2,3%
€ 0,278 0,278 27,8 %
X1dan X2 0,722 (72,2%)

4.5 Pengujian hipotesis
4.5.1 Pengaruh tacit knowledge (X1),eksplisit knowledge(X2) Secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai (Y)

Hasil Uji F hitung menunjukan hasil sebesar 11.975 sedangakan F tabel
3.14 dan probability sig 0.000< probability a = 0,05 ini berarti bahwa pada
tingkat kepercayaan 95% secara statistic variabel tacit knowledge (X1) dan

eksplisit knowledge (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja pegawai (Y) pada unit Penyelenggara Bandar udara tojo una-una
diterima

4.5.2 Tacit Knowledge (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai ()

Uji T dapat di lihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik
menunjukan variabel tacit knowledge (X1) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai probability sig 0,000 <
probability a = 0,05 jadi hipotesis yang mengatakan bahwa variabael eksplisit
knowledge (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada
unit penyelenggara Bandar udara kelas 111 tojo una-una diterima.

4.5.3 eksplisit knowledge (X2) tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai (Y)

Variabel eksplisit knowledge (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) karena nilai probability sig 0,847 > probability a =
0,05 jadi hipotesis yang menyatakan bahwa eksplisit knowledge (X2) berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y) pada unit penyelenggara Bandar udara
kelas 111 tojo una-una ditolak.

Dari hasil analisis path pada gambar 4.1 hubungan antara X1 dan X2
terhadap Y, ditemukan ada variabel lain yang berpengaruh terhadap variabel Y
yaitu variabel motivasi kerja karena motivasi kerja sangat penting dalam
melakukan pekerjaan hal itu bisa meningkatkan kinerja pegawai pada saat
melakukan pekerjaan, karena jika pegawai memiliki motivasi dalam melakukan

pekerjaan maka pekerjaan yang dilakukan akan terlaksanakan dengan maksimal.
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variabel ini dikenal dengan nama epselon (€) yaitu variabel yang berpengaruh
tetapi tidak diteliti, pengaruhnya cukup besar terhadap variabel kinerja (Y) dengan
nilai 0,278 atau 27,8%

4.6 Korelasi antara variabel X

4.6.1 Korelasi X1 dan X2

Korelasi tacit knowledge (X1) dengan eksplisit knowledge (X2) sebesar
0,467 hal ini menunjukan bahwa ada korelasi yang cukup tingggi, hal itu
menggambarkan bahwa adanya hubungan yang cukup tinggi jika tacit knowledge
dan eksplisit knowledge meningkat maka kinerja pun akan menjadi baik.

4.7 Pembahasan
4.7.1 Tacit Knowledge (X1) dan Eksplisit Knowledge secara simultan
berpengaruh positif dan signifinikan terhadap kinerja pegawai ()

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel tacit
knowledge(X1) dan eksplisit knowledge(X2) berpengaruh positif dan signifikan
Pengaruh positif dan signifikan ini menunjukan bahwa jika tacit knowledge(X1)
dan eksplisit knowledge(X2) meningkat maka secara bersama kineja pegawali
juga akan meningkat.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa tacit knowledge (X1) dan
eksplisit knowledge (X2) merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai pada kantor unit penyelenggara
Bandar udara kelas 111 tojo una-una.

Hasil penelitian di dukung oleh pendapat (tung 2018 : 3) yang mengatakan

bahwa pengelolaan pengetahuan ialah proses pengelolaan perubahan pada
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organisasi dalam mengidentifikasi,menciptakan,mendistribusikan,menerapkan
dan meyebarakan pengetahuan sebagai kekayaan intelektual dari tujuan
organisasi.

Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (falah 2017) bahwa
variabel knowledge management yang terdiri dari tacit knowledge X1 dan
eksplisit knowledge X2 terdapat pengaruh secara yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

4.7.2 tacit knowledge (X1) dan eksplisit knowledge (X2) secara parsial
berpengeruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ().
1. Tacit knowledge (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y).

Hasil penelitian menunjukan bahwa salah satu penyebab meningkatnya

kinerja pegawai adalah tacit knowledge (X1) seperti pengalaman yang ada di
dalam diri seorang pegawai bisa membantu pegawai melakukan pekerjaan
dengan mudah,pemikiran yang cemerlang bisa membuat pegawai lebih teliti
dalam bekerja,kompetensi yang dimiliki oleh pegawai bisa membuat pegawai
lebih menguasi pekerjaan yang dilakukan,komitmen dalam melakukan pekerjaan
sehinnga pekerjaan yang dilakukan bisa selesai dengan waktu yang
ditentukan.jadi jika tacit knowledge baik maka kinerja pegawai akan meningkat.
Sesuai dengan jawaban responden terhadap pernyataan yang penulis
sebarkan menyangkut dengan indikator tacit knowledge(X1) yang ada berupa
pengalaman,pemikiran,kompetensi,komitmen, sangat mempengaruhi pekerjaan
yang akan dilakukan oleh pegawai yang ada di kantor UPBU Kelas 11l Tojo Una-

Una.
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hal ini juga sesuai dengan praktek dan kondisi yang terjadi dilapang bahwa
implemntasi tacit knowledge (X1) sudah berjalan dengan baik karena pegawai
yang ada memiliki pengalaman ketika melakukan pekerjaan dengan adanya
pengalaman tersebut bisa meningkatkan kompetensi dan komitmen dalam diri
pegawai sehingga kinerja pegawai akan meningkat pada melakukan satu
pekerjaan

Hipotesis pada penelitian ini untuk variabel tacit knowledge (X1) Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (arihala 2018) tentang pengaruh
knowledge management terhadap Kinerja pegawai diproleh hasil  bahwa
knowledge manajemen berpengaruh secara parsial dan simultan. Sehingga dapat
disimpulkan jika tacit knowledge (X1) meningkat maka kinerja pegawai juga akan
meningkat.

2. eksplisit knowledge (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai (Y)

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel eksplisit knowledge (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, walaupun eksplist
knowledge (X2) Yaitu data,informasi,dokumen,catatan dan file tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai,namun kinerja pegawai yang ada pada
kantor UPBU Kelas 11l Tojo Una-Una tetap baik karena pegawai sudah memiliki
pengalaman dalam melakukan pekerjaan,mempunyai kompetensi terhadap
pekerjaan yang akan dilakukan, pemikiran yang cemerlang dalam bekerja,
komitmen ketika melakukan pekerjaan. Sehingga semua itu yang menjadi hal

paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, kemudian berkaitan
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dengan data,dokumen,catatan,file dan informasi bisa di diperoleh pegawai dari
tempat lain. Hal ini juga Sesuai dengan praktek dan kondisi yang terjadi
dilapangan bahwa pengimplementasian variabel eksplisit knowledge (X2) belum
berjalan dengan maksimal Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti :
(a). kurangnya pemahaman dalam memahami data yang telah di sebarkan,

(b). kurangnya informasi membahas rencana untuk manajemen pengetahuan bagi
instansi yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan kinerja.

(c). pegawai lebih fokus ke tacit knowledge yang menjadi prioritas adapun
eksplisit knowledge hanya menjadi pendukung secara dokumen, catatan maupun
file namun tidak terlalu berpengaruh

Hipotesis pada penelitian ini untuk variabel eksplisit knowledge (X2)
sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh ( arik prasetya : 2016)
tentang pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja karyawan terdapat
dari hasil penelitian tergdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial.

Bisa disimpulkan bahwa walapun eksplisit knowledge (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja namun Kkinerja pegawai pada unit
penyelenggara bandar udara kelas Il Tojo Una-Una tetap akan baik dan
meningkat karena yang dominan berpengaruh pada yang ada di upbu kelas 111 tojo
una-una vyaitu tacit knowledge (X2) seperti yang sesuai dengan prakteknya dan
kondisi dilapangan bahwa pegawai yang ada di landasi dengan pengalaman yang
dimiliki,kompetensi yang ada didalam diri pegawai,komitmen dalam melakukan
pekerjaan yang menjadikan kinerja pegawai tetap baik dan meningkat dalam

melakukan pekerjaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di jelaskan pada sebelumnya

maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Secara simultan, knowledge management yang terbagi atas dua variabel
yaitu tacit knowledge(X1) dan eksplisit knowledge(X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada unit
penyelenggara Bandar udara kelas 111 Toju Una-una.

Secara parsial variabel knowledge management yang terdiri atas tacit
knowledge(X1) berpengaruh positi dan signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) pada unit penyelenggara bandar udara kelas 11 Tojo una-una.
Secara parsial variabel knowledge management yang terbagi atas eksplisit
knowledge sebagai (X2) tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada

unit penyelenggara Bandar udara kelas 111 tojo una-una.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka perlu disarankan sebagai berikut :

Disarankan kepada kepala unit penyelenggara Bandar udara kelas 111 tojo
una-una, dimana bahwa variabel eksplisit knowledge(X2) memiliki hasil
yang tidak signifikan, maka di pandang perlu untuk selalu melakukan
evaluasi kepada pegawai terkait dengan informasi yang dihasilkan dari

pekerjaan yang telah di lakukan oleh pegawai.
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2. Peneliti harus lebih mendalami indikator indikator knowledge
management yang terdiri dari tacit dan eksplisit.

3. Disarankan pula kepada peneliti untuk meneliti faktor faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai selain knowledge management seperti

motivasi kerja.
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KUISIONER PENELITIAN

A. Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner
1. Data Responden

Identitas Responden:

a. Jenis kelamin
Pria
Wanita

b. Usia

2. Pendidikan terakhir
a. SLTP
b. SLTA/SMK/MA
c. DIPLOMA
d. S1
e. S2
3. Lama bekerja
a. <1tahun
b. 1—2 Tahun
c. 3—4 Tahun

d. 5 tahun ke atas



B. Petunjuk pengisian kuisioner

Isilah daftar pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan
tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom

adalah sebagai berikut:

Peryataan Skor
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Setuju/Sering (positif) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3
Tidak setuju/Jarang (negativ) 2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat 1
negativ)




C. DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER
MANAJEMEN PENGETAHUAN

Variabel Tacid Knwoladge (X1)

1. Pengalaman yang dimiliki memudahkan dalam melakukan pekerjaan
a. Selalu memudahkan dalam melakukan pekerjaan
b. Sering memudahkan dalam melakukan pekerjaan
c. Kadang-kadang memudahkan dalam melakukan pekerjaan
d. Jarang memudahkan dalam melakukan pekerjaan
e. Tidak pernah memudahkan dalam melakukan pekerjaan
2. Hasil pemikiran menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil
keputusan
a. Selalu menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil keputusan
b. Sering menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil keputusan
c. Kadang-kadang menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil
keputusan
d. Jarang menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil keputusan
e. Tidak pernah menjadi masuk pertimbangan pimpinan mengambil
keputusan
3. Kompetensi yang dimiliki membantu pekerjaan lebih mudah
a. Selalu membantu pekerjaan lebih mudah
b. Sering membantu pekerjaan lebih mudah
c. Kadang-kadang membantu pekerjaan lebih mudah

d. Jarang membantu pekerjaan lebih mudah



e. Tidak pernah membantu pekerjaan lebih mudah

4. Komitmen yang tinggi menghasilkan pekerjaan yang baik

a.

b.

C.

d.

e.

Selalu menghasilkan pekerjaan yang baik
Sering menghasilkan pekerjaan yang baik
Kadang-kadang menghasilkan pekerjaan yang baik
Jarang menghasilkan pekerjaan yang baik

Tidak pernah menghasilkan pekerjaan yang baik

5. Senang dengan pekerjaan membuat pekerjaan labih muda dilakukan

a.

b.

Selalu membuat pekerjaan labih muda dilakukan
Sering membuat pekerjaan labih muda dilakukan
Kadang-kadang membuat pekerjaan labih muda dilakukan
Jarang membuat pekerjaan labih muda dilakukan

Tidak pernah membuat pekerjaan labih muda dilakukan



VariabelEkpilist Knowladge (X2)

1. Pekerjaan yang dilakukan menghasilkan data-data pekerjaan

a.

b.

C.

d.

e.

Selalu menghasilkan data-data pekerjaan
Sering menghasilkan data-data pekerjaan
Kadang-kadang menghasilkan data-data pekerjaan
Jarang menghasilkan data-data pekerjaan

Tidak pernah menghasilkan data-data pekerjaan

2. Pekerjaan yang dilakukan menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di

gunakan oleh pimpinan maupun orang lain

a.

Selalu menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di gunakan oleh
pimpinan maupun orang lain

Sering menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di gunakan oleh
pimpinan maupun orang lain

Kadang-kadang menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di gunakan
oleh pimpinan maupun orang lain

Jarang menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di gunakan oleh
pimpinan maupun orang lain

Tidak pernah menghasilkan informasi pekerjaan yang bisa di gunakan

oleh pimpinan maupun orang lain

3. Pekerjaan yang dihasilkan telah terdokumentasi dengan baik

a.

b.

C.

Selalu terdokumentasi dengan baik
Sering terdokumentasi dengan baik

Kadang-kadang terdokumentasi dengan baik



d. Jarang terdokumentasi dengan baik

e. Tidak pernah terdokumentasi dengan baik
4. Pekerjaan yang akan dilakukan telah tercatat sebelum dilaksanakan maupu

telah dilaksanakan

a. Selalu tercatatan sebelum dilaksanakan maupu telah dilaksanakan

b. Sering tercatatan sebelum dilaksanakan maupu telah dilaksanakan

c. Kadang-kadang tercatatan sebelum dilaksanakan maupu telah

dilaksanakan

d. Jarang tercatatan sebelum dilaksanakan maupu telah dilaksanakan

e. Tidak pernah tercatatan sebelum dilaksanakan maupu telah dilaksanakan
5. Hasil pekerjaan telah berbentuk file yang bisa dengan mudah disebarkan

a. Selalu berbentuk file yang bisa dengan mudah disebarkan

b. Sering berbentuk file yang bisa dengan mudah disebarkan

c. Kadang-kadang berbentuk file yang bisa dengan mudah disebarkan

d. Jarang berbentuk file yang bisa dengan mudah disebarkan

e. Tidak pernah



Variabel Kinerja(Y)

1. Pegawai mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
a. Selalu mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
b. Sering mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
c. Kadang-kadang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
d. Jarang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
e. Tidak pernah mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
2. Pegawai menghasilkan kuantitas pekerjaan sesuai dengan target kantor
a. Selalu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
b. Sering menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
c. Kadang-kadang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
d. Jarang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
e. Tidak pernah menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
3. Pegawai hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku

a. Selalu hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku

o

Sering hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku

o

Kadang-kadang hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku

o

. Jarang hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku

e. Tidak pernah hadir tepat waktu sesuai dengan jam kantor yang berlaku
4. Pegawai mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan

a. Selalu mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan

b. Sering mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan

c. Kadang-kadang mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan



d. Jarang mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan
e. Tidak pernah mengerjakan pekerjaan tanpa pengawasan
5. Pegawai menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan bekerja sama

dalam melaksanakan pekerjaan di Kantor

a. Selalu menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan bekerjasama
dalam melaksanakan pekerjaan di Kantor

b. Sering menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan bekerjasama
dalam melaksanakan pekerjaan di Kantor

c. Kadang-kadang menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan
bekerjasama dalam melaksanakan pekerjaan di Kantor

d. Jarang menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan bekerjasama dalam
melaksanakan pekerjaan di Kantor

e. Tidak pernah menjaga harga diri,reputasi dan memiliki kemampuan bekerjasama

dalam melaksanakan pekerjaan di Kantor
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Data Interval X1
Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000 3,000 2,000 0,030 0,030 0,068 -1,883 1,000
4,000 12,000 0,179 0,209 0,287 -0,810 2,044
5,000 53,000 0,791 1,000 0,000 3,633

2,000 3,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
4,000 21,000 0,313 0,328 0,361 -0,444 2,494
5,000 45,000 0,672 1,000 0,000 4,065

3,000 3,000 4,000 0,060 0,060 0,119 -1,557 1,000
4,000 16,000 0,239 0,299 0,347 -0,529 2,032
5,000 47,000 0,701 1,000 0,000 3,482

4,000 3,000 3,000 0,045 0,045 0,094 -1,698 1,000
4,000 12,000 0,179 0,224 0,299 -0,759 1,966
5,000 52,000 0,776 1,000 0,000 3,494

5,000 3,000 4,000 0,060 0,060 0,119 -1,557 1,000
4,000 11,000 0,164 0,224 0,299 -0,759 1,889
5,000 52,000 0,776 1,000 0,000 3,373

Succesive Interval
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total

2,044 4,065 3,482 3,494 3,373 16,457

2,044 2,494 2,032 1,966 1,889 10,424

3,633 2,494 3,482 3,494 1,000 14,103

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 1,966 3,373 16,519

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 2,494 2,032 3,494 3,373 15,025

3,633 2,494 1,000 3,494 3,373 13,994

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 1,000 3,373 15,553

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

2,044 2,494 2,032 1,966 1,889 10,424

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

2,044 4,065 3,482 1,000 1,889 12,479

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047

3,633 4,065 3,482 3,494 3,373 18,047



25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
2,044
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
2,044
3,633
2,044
3,633
1,000
3,633
1,000
2,044
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
2,044
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
3,633
2,044
2,044
3,633
2,044
3,633

4,065
4,065
2,494
4,065
2,494
4,065
2,494
2,494
4,065
4,065
2,494
4,065
4,065
2,494
2,494
2,494
2,494
4,065
4,065
4,065
4,065
2,494
1,000
4,065
4,065
4,065
4,065
4,065
4,065
4,065
4,065
2,494
4,065
4,065
4,065
2,494
2,494
2,494
4,065
2,494
4,065
2,494
4,065

2,032
3,482
1,000
3,482
2,032
2,032
2,032
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
2,032
2,032
2,032
2,032
3,482
3,482
3,482
3,482
2,032
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
3,482
1,000
1,000
2,032
2,032
2,032
3,482
2,032
3,482

3,494
3,494
3,494
3,494
1,966
1,966
1,966
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
1,966
1,966
1,966
1,966
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
1,000
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
3,494
1,966
3,494
3,494
3,494
3,494
1,966
3,494

3,373
3,373
1,000
3,373
3,373
1,889
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
1,889
1,889
1,889
1,889
3,373
1,000
3,373
1,000
1,889
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
3,373
1,889
3,373
3,373
3,373
3,373
1,889
3,373

16,596
18,047
11,621
18,047
13,497
13,584
11,908
16,476
18,047
18,047
16,476
18,047
18,047
12,013
10,424
12,013
10,424
18,047
13,040
18,047
13,040
11,952
12,488
18,047
18,047
18,047
18,047
18,047
18,047
16,457
18,047
16,476
18,047
18,047
18,047
13,994
10,981
15,025
15,007
13,436
18,047
10,424
18,047



variabel eksplisit knowledge (X2)

X2.2

jumlah

23
25
25
24
21

24
20
22
25
25
22
25
23
25
25
20
19
25
24
25
20
21

25
25
22
23
20
25

24
22
21

23
25

25

23
25

25

20
20

X2.5

X2.4

X2.3

X2.1




20
20
25
22
25
24
23
23
25
25
25
23
23
25
22
24
22
23
25
24
13
20
22
23
21

25
20

21




QO 1 o U b w N

SIS S N e e e e e e
W NP O WO®O-=Uo Ud WN P O W

Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000 1,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
3,000 3,000 0,045 0,060 0,119 -1,557 1,719
4,000 19,000 0,284 0,343 0,368 -0,404 2,648
5,000 44,000 0,657 1,000 0,000 4,086

2,000 3,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
4,000 19,000 0,284 0,299 0,347 -0,529 2,436
5,000 47,000 0,701 1,000 0,000 4,021

3,000 2,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
3,000 4,000 0,060 0,075 0,141 -1,442 1,796
4,000 27,000 0,403 0,478 0,398 -0,056 2,888
5,000 35,000 0,522 1,000 0,000 4,289

4,000 3,000 2,000 0,030 0,030 0,068 -1,883 1,000
4,000 20,000 0,299 0,328 0,361 -0,444 2,286
5,000 45,000 0,672 1,000 0,000 3,808

5,000 3,000 4,000 0,060 0,060 0,119 -1,557 1,000
4,000 21,000 0,313 0,373 0,379 -0,324 2,158
5,000 42,000 0,627 1,000 0,000 3,591

Succesive Interval

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total

4,086 2,436 4,289 3,808 2,158 16,778

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

4,086 2,436 4,289 3,808 3,591 18,211

1,719 4,021 1,796 3,808 3,591 14,935

4,086 4,021 4,289 3,808 2,158 18,363

2,648 4,021 1,796 2,286 2,158 12,910

4,086 4,021 2,888 3,808 1,000 15,804

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

1,719 4,021 4,289 2,286 3,591 15,906

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

2,648 2,436 4,289 3,808 3,591 16,773

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

2,648 2,436 2,888 2,286 2,158 12,417

2,648 2,436 2,888 2,286 1,000 11,258

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

4,086 4,021 4,289 3,808 2,158 18,363

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796

2,648 4,021 2,888 1,000 2,158 12,715

4,086 2,436 2,888 2,286 2,158 13,855

4,086 4,021 4,289 3,808 3,591 19,796



24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

4,086
2,648
4,086
4,086
4,086
4,086
2,648
4,086
2,648
4,086
4,086
4,086
4,086
4,086
2,648
2,648
2,648
2,648
4,086
4,086
4,086
4,086
2,648
2,648
4,086
4,086
4,086
4,086
4,086
4,086
2,648
4,086
2,648
4,086
4,086
4,086
1,000
4,086
1,719
4,086
2,648
4,086
2,648
2,648

4,021
2,436
4,021
2,436
4,021
4,021
2,436
2,436
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
2,436
2,436
2,436
2,436
4,021
4,021
4,021
4,021
2,436
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
2,436
4,021
4,021
4,021
4,021
4,021
1,000
2,436
4,021
4,021
2,436
4,021
2,436
4,021

4,289
4,289
2,888
1,796
4,289
2,888
2,888
2,888
4,289
4,289
4,289
2,888
4,289
4,289
2,888
2,888
2,888
2,888
4,289
2,888
4,289
2,888
4,289
2,888
4,289
4,289
4,289
2,888
2,888
4,289
2,888
4,289
2,888
2,888
4,289
2,888
1,000
2,888
4,289
1,796
2,888
4,289
2,888
2,888

3,808
2,286
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
2,286
3,808
3,808
3,808
2,286
3,808
3,808
2,286
2,286
2,286
2,286
3,808
2,286
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
3,808
2,286
3,808
2,286
3,808
3,808
1,000
2,286
2,286
3,808
2,286
3,808
2,286
2,286

3,591
3,591
2,158
1,000
3,591
3,591
3,591
2,158
2,158
3,591
3,591
3,591
3,591
3,591
2,158
2,158
2,158
2,158
3,591
2,158
3,591
3,591
3,591
3,591
3,591
3,591
3,591
2,158
2,158
3,591
3,591
3,591
2,158
3,591
3,591
3,591
2,158
1,000
3,591
3,591
3,591
3,591
2,158
2,158

Data Interval X2

19,796
15,251
16,962
13,127
19,796
18,395
15,372
13,855
16,924
19,796
19,796
16,873
19,796
19,796
12,417
12,417
12,417
12,417
19,796
15,440
19,796
18,395
16,773
16,957
19,796
19,796
19,796
16,962
16,962
19,796
15,372
18,274
15,523
16,873
19,796
18,395

6,158
12,697
15,906
17,303
13,850
19,796
12,417
14,001



variabel kinerja (Y)

jumlah

22
25

20
23

25

25

25

25

25

24

17
25

25

25

25

25

25

25

25

25

25
25
25
25
23
25
25

25

21

25

25

24
25

25

25

25

25

25

20

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1




25

20
23

21

23

25

23

20
25

25

25

25

25

25

22
25

23

25

25

25

24

17
16
25

24
25

20
25
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Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1,000 3,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
4,000 8,000 0,119 0,134 0,216 -1,106 2,030
5,000 58,000 0,866 1,000 0,000 3,776

2,000 3,000 4,000 0,060 0,060 0,119 -1,557 1,000
4,000 9,000 0,134 0,194 0,275 -0,863 1,825
5,000 54,000 0,806 1,000 0,000 3,329

3,000 4,000 11,000 0,164 0,164 0,247 -0,977 1,000
5,000 56,000 0,836 1,000 0,000 2,803

4,000 1,000 2,000 0,030 0,030 0,068 -1,883 1,000
3,000 4,000 0,060 0,090 0,162 -1,344 1,695
4,000 11,000 0,164 0,254 0,320 -0,663 2,305
5,000 50,000 0,746 1,000 0,000 3,699

5,000 2,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,172 1,000
3,000 2,000 0,030 0,045 0,094 -1,698 1,627
4,000 8,000 0,119 0,164 0,247 -0,977 2,245
5,000 56,000 0,836 1,000 0,000 3,822

Succesive Interval

¥l.1 ¥1l.2 ¥1.3 Yl.4 Y1.5 Total

3,776 1,825 2,803 1,695 3,822 13,922

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

2,030 1,825 1,000 2,305 2,245 9,404

3,776 1,000 2,803 3,699 3,822 15,101

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

2,030 3,329 2,803 3,699 3,822 15,683

3,776 1,000 2,803 1,000 1,627 10,207

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430

3,776 3,329 2,803 3,699 3,822 17,430



24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
2,030
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
2,030
3,776
2,030
3,776
2,030
3,776
3,776
3,776
2,030
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
3,776
1,000
3,776
3,776
3,776
3,776
2,030
3,776

3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
1,825
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
1,825
3,329
1,825
3,329
1,825
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
1,825
3,329
3,329
3,329
3,329
3,329
1,825
1,000
1,000
3,329
3,329
3,329
1,825
3,329

2,803
1,000
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
1,000
2,803
1,000
1,000
1,000
1,000
2,803
1,000
1,000
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
1,000
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
2,803
1,000
2,803

3,699
2,305
3,699
3,699
3,699
1,695
3,699
3,699
2,305
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
2,305
3,699
2,305
2,305
2,305
2,305
3,699
3,699
1,695
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
3,699
2,305
3,699
3,699
3,699
3,699
1,695
1,000
3,699
2,305
3,699
2,305
3,699

3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
2,245
3,822
2,245
3,822
3,822
3,822
3,822
2,245
2,245
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
3,822
2,245
3,822
2,245
3,822
3,822
3,822
3,822
1,627
1,000
3,822
3,822
3,822
2,245
3,822

Data Interval Y

17,430
14,232
17,430
17,430
17,430
12,175
17,430
17,430
16,035
17,430
17,430
17,430
17,430
17,430
17,430

9,404
17,430

9,404
14,232
10,982
14,232
17,430
14,049
10,299
17,430
17,430
17,430
17,430
17,430
17,430
12,545
17,430
14,458
17,430
17,430
17,430
15,926

8,125

9,580
17,430
16,035
17,430

9,404
17,430



Frekuensi X1

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X
N Valid 67 67 67 67 67 67
Missing 0 0 0 0 0 0
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 2 3.0 3.0 3.0
4.00 12 17.9 17.9 20.9
5.00 53 79.1 79.1 100.0
Total 67 100.0 100.0
X1.2
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 1 1.5 1.5 1.5
4.00 21 31.3 31.3 32.8
5.00 45 67.2 67.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 4 6.0 6.0 6.0
4.00 16 23.9 23.9 29.9
5.00 47 70.1 70.1 100.0
Total 67 100.0 100.0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3.00 3 4.5 4.5 4.5
4.00 12 17.9 17.9 22.4
5.00 52 77.6 77.6 100.0

Total 67 100.0 100.0




X1.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 4 6.0 6.0 6.0
4.00 11 16.4 16.4 22.4
5.00 52 77.6 77.6 100.0
Total 67 100.0 100.0
Frekuensi X2
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2
N Valid 67 67 67 67 67 67
Missing 0 0 0 0 0 0
X2.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 15 15 1.5
3.00 3 4.5 4.5 6.0
4.00 19 28.4 28.4 34.3
5.00 44 65.7 65.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3.00 1 1.5 1.5 1.5
4.00 19 28.4 28.4 29.9
5.00 47 70.1 70.1 100.0
Total 67 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5
3.00 4 6.0 6.0 7.5
4.00 27 40.3 40.3 47.8
5.00 35 52.2 52.2 100.0
Total 67 100.0 100.0




X2.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 2 3.0 3.0 3.0
4.00 20 29.9 29.9 32.8
5.00 45 67.2 67.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 4 6.0 6.0 6.0
4.00 21 31.3 31.3 37.3
5.00 42 62.7 62.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
FrekuensiY
Statistics
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1l.4 Y1.5 Y
N Valid 67 67 67 67 67 67
Missing 0 0 0 0 0 0
Y1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 1 15 15 1.5
4.00 8 11.9 11.9 13.4
5.00 58 86.6 86.6 100.0
Total 67 100.0 100.0
Y1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  3.00 4 6.0 6.0 6.0
4.00 9 13.4 13.4 19.4
5.00 54 80.6 80.6 100.0
Total 67 100.0 100.0




Y1.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4.00 11 16.4 16.4 16.4
5.00 56 83.6 83.6 100.0
Total 67 100.0 100.0
Y14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  1.00 2 3.0 3.0 3.0
3.00 4 6.0 6.0 9.0
4.00 11 16.4 16.4 254
5.00 50 74.6 74.6 100.0
Total 67 100.0 100.0
Y15
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  2.00 1 15 15 1.5
3.00 2 3.0 3.0 4.5
4.00 8 11.9 11.9 16.4
5.00 56 83.6 83.6 100.0
Total 67 100.0 100.0




Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X1

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X
X1.1 Pearson Correlation 1 179 .226 .254" 544" .607"
Sig. (2-tailed) .148 .066 .038 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1.2 Pearson Correlation 179 1 .654" 453" 371" 759"
Sig. (2-tailed) .148 .000 .000 .002 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1.3 Pearson Correlation .226 .654" 1 .336" 412" 751"
Sig. (2-tailed) .066 .000 .005 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1.4 Pearson Correlation .254" 453" .336" 1 .385" .680"
Sig. (2-tailed) .038 .000 .005 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X1.5 Pearson Correlation .544™ 371" 412" .385™ 1 756"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X Pearson Correlation .607" .759™ 751" .680™ 756" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.782 6

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X2

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X
X2.1 Pearson Correlation 1 .480" .408™ .545™ .181 .708™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 142 .000
N 67 67 67 67 67 67
X2.2 Pearson Correlation .480" 1 .390" 471" .398" 736"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X2.3 Pearson Correlation .408™ .390" 1 .466™ 523" 767"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67
X2.4 Pearson Correlation .545™ 471 .466™ 1 412" 783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X2.5 Pearson Correlation 181 .398™ 523" 412" 1 687"
Sig. (2-tailed) 142 .001 .000 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67
X Pearson Correlation .708™ 736" 767" 783" .687" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded? 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.789 6

Uji Validitas dan Reliabilitas Y
Correlations

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y
Y1.1 Pearson Correlation 1 .534™ 482" 527" .502™ 765"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 67 67 67 67 67 67
Y1.2 Pearson Correlation .534™ 1 297" .649™ .665™ .806™
Sig. (2-tailed) .000 015 .000 .000 .000

N 67 67 67 67 67 67
Y1.3 Pearson Correlation .482™ 297" 1 442" .456™ 672"
Sig. (2-tailed) .000 015 .000 .000 .000

N 67 67 67 67 67 67
Y1.4 Pearson Correlation 527" .649" 442" 1 .666™ 847"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 67 67 67 67 67 67
Y1.5 Pearson Correlation .502" .665™ .456™ .666™ 1 .839"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 67 67 67 67 67 67

Y Pearson Correlation 765" .806™ 672" 847" .839" 1



Sig. (2-tailed) .000 .000
N 67 67

.000 .000

67 67

.000

67

67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded? 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.803 6
Correlations
X1 X2
X1 Pearson Correlation 1 467"
Sig. (2-tailed)
N 67
X2 Pearson Correlation 467"
Sig. (2-tailed) .000
N 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1° . Enter

a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary

R Adjusted Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 7752 722 .798 846

a. Predictors: (Constant), X2, X1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 307,224 2 52,133 11.975 .000P
Residual 26,188 65 , 721
Total 333.412 67
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,523 1,352 3.621 .001
X1 .520 .123 511 4.234 .000
X2 .021 .110 .023 .194 .847

a. Dependent Variable: Y






—

Titik Parsentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)

|__(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
V[ 61 1900 | 216 | 225| 230 | 234 | 207 | 239 | 241 | 242 | 243 244 | 245 245| 246

2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
311013 ] 055| 928 912 | 901 | 894 | 889 | 885 881 879 876| 874 | 873 | 871 | 870

4| 771 | 694 650 | 639 626 | 616 | 6.09 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 569 | 567 | 586

5| 661 579 541 | 519 | 505 | 495| 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462

6| 599 | 514 | 476 | 453 | 430 428 | 421 | 415 410 406 | 403 | 400 | 398 | 396 394

7| 559 474 | 435| 412 | 307 | 387 | 370 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355 353 351

8| 532 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 330 | 335| 331 | 328 326 | 324 | 322

9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 337 | 320 | 323 318 | 314 | 310 307 | 305 303 | 3.01
10| 496 | 410 | 371 348 ( 333 | 322 314 307 302 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 359 | 336 | 320| 309| 301 | 295| 290 | 285 | 282 279 276 | 274 | 272
12| 475 389 | 349 | 326 | 311 | 300 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 ( 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 258 [ 255 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265 260 | 257 | 253 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 306 | 290 | 279 | 271 264 | 259 | 254 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 440 | 363 | 324 301 | 285| 274 | 266 | 250 | 254 | 240 | 246 | 242 240 | 237 | 235

17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 | 245 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18 | 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 [ 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 229 227
19 | 438 352 | 313 280 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223
20| 435 349 | 310 287 | 271 | 260 | 261 | 245| 239 | 235| 231 | 228| 225 | 222 | 220
21| 432 347 | 307 | 284 | 268 | 267 | 249 | 242 | 237 232 | 228 | 225| 222 | 220 | 218
22| 430 | 344 | 305| 282 266 255| 246 | 240 | 234 | 230 226 | 223| 220 217 215
23| 428 342 | 303 280 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 224| 220| 218 215 213
24| 426 340 301 | 278 262 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222 298| 215| 213 | 211
25| 424 339 299 276 | 260 | 249 | 240 234 | 228 | 224 | 220 216 214 [ 211 | 209
26| 423 | 337 | 298 274 | 250 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 218 215 212 | 209 | 207
27| 421 335 296 | 273 257 246 | 237 ( 231 | 225| 220 | 217 | 213 210 | 208 | 206
28| 420 334 295( 271 | 256 | 245 | 236 | 220 | 224 219 215| 212 | 209 [ 206 | 204
20| 418 | 333 293 270 | 255 | 243 ( 235 228 228 218 | 214 | 210| 208 | 205 203
30| 417 | 332 | 292 269 | 253 | 242 | 233 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 | 215| 211 | 208 | 205| 203 | 200
32| 415| 320 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 199
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250| 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 198
34| 413 | 328 283 | 265| 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 197
35| 412 327 287 | 264 | 240 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 238 | 228 221 | 215| 211 | 207 | 203| 200 | 198 | 195
37| 411| 325| 286 263 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210| 206 | 202 | 200 | 187 [ 195
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 1968 | 194
39| 409| 324 | 285 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 193
40| 408| 323 284 | 261 | 245 234 225( 218 212 | 208 | 204 | 200| 197 | 195| 192
41| 408 | 323| 283 | 260 | 244 | 233 224 247 212 | 207 | 203 | 200| 197 | 194 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 224 217 ( 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 191
43| 407 | 321 282| 259 | 243 232 223 | 216 | 211 | 208 202 199 | 196 | 193 | 191
44| 408 | 321| 282| 258 | 243 | 231| 223 | 216 210 205| 201 | 198 | 195| 192 | 1.9
45| 406 | 320| 281 2.6_6J | 242 | 231| 222| 215) 210 | 205| 201 | 197 | 194 | 192 | 189

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1
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Titik Persentaso Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

=

df untuk

df untuk pembilang (N1)

(N2)

1

12

13

14

15
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405
405
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188
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1.96
196
1.96
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1.94
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194
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193
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1.92
1.92
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1.92
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1.91
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1.89
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1.88
1.88
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1.86

| 186

194
1.93
1.93
1.93
1.92
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1.89
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188
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189
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.66
185
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
183
1.82
1.82
1.82
1.82
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181

1.81

1.81

1.81
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180
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ABSTRACT

RIFALDI. E2117033. THE EFFECT OF KNOWLEDGE MANAGEMENT ON
PUBLIC SERVANTS' WORK PERFORMANCE AT TOJO UNA-UNA’S CLASS
HIT AIRPORT OPERATOR UNIT OFFICE

This study aims to discover to what extent knowledge management comprises tacit
knowledge (X1) and explicit knowledge (X2) simultaneously or partially affects the
public servants’ work performance (Y). The method of this study is a descriptive
quantitative approach. The sample consists of 67 public servants. The data collection
uses a questionnaire while the analysis method is Path Analysis. The result of the study
indicates that the variable of tacit knowledge (X1) and explicit knowledge (X2)
simultaneously has a positive and significant effect on public servants' work
performance (Y) of 0.722 or 72.2%. It can be seen from the F-count of 11.975 and
probability sig 0.000 < probability a = 0.05. Tacit knowledge (X1) partially has a
positive and significant effect on the public servants’ work performance (Y) of 0.511
or 51.1% with probability sig 0.000 < probability a 0.05. Explicit knowledge (X2)
partially has no significant effect on public servants’ work performance
probability sig 0,847 > probability a 0,05, The value (£) of 0.278 or 27

variable that has an effect but is not studied. i

Keywords: knowledge management, tacit knowledge, explicit knowlellg
servants' wark performance.




ABSTRAK

RIFALDL.  E21.17.033 PENGARUH KNOWLEDGE MANAGEMENT
TERHADAP KINERJA PEGAWA PADA UNIT PENYELENGGARA BANDAR
UDARA KELAS I11 TOJO UNA-UNA.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu, seberapa besar pengaruh Anowledge
management yang terdiri tacit knowledge (X1) dan eksplisit knowledge (X;) baik secara
simultan maupun parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyajian analisis
deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penclitian ini adalah sebanyak 67 orang
pegawai. Metode pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, teknik analisis
menggunakan analisis pazh. Dari hasil penelitian yang diperolch bahwa secara simultan
variabel tacit knowledge (Xy) dan eksplisit knowledge (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,722 atau 72.2%. Hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung sebesar 11.975 dan probability sig 0.000 <probability « = 0,05.
Secara parsial tacit knowledge (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,511 atau 51,1% nilai probability sig 0,000 < probabiljpueg

Secara parsial eksplisit knowledge (X2) tidak berpengaruh signifikan terbafia)
pegawai (Y) karena nilai probability sig 0,847 > probability a 0,05. Njf
0,278 atau 27,8% adalah variabel yang berpengaruh tetapi tidak diteliti

Kata kunci: knowledge management, tacit knowledge, explicit knowledg :
pegawai
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